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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

       Pembahasan hasil penelitian pad BAB V ini merupakan pengkajian atas hasil 

penelitian pada BAB IV . Pengkajian dimaksudkan untuk memperoleh  makna 

dari substansi dari hasil – hasil penelitian yang telah dilakukan agar dapat 

disajikan pada BAB VI sebagai kesimpulan  dari hasil penelitian. Pembahasan 

juga dilakukan dengan mendiskusikan temuan hasil-hasil penelitian dengan kajian 

teori yang telah dibahas sebelumnya baik pada BAB II, maupun pada latar 

belakang penelitian pada BAB I.   

       Pada pembahasan ini hasil penelitian dikaji dengan memahami keterhubungan 

hasil penelitian sesuai konsep dan teori-teori supervisi ,sebagai dasar 

pengembangan kompetensi pengawas sekolah. Pengkajian bertujuan untuk dapat 

memahami sifat-sifat permasalahan yang telah dikemukakan pada permasalahan 

yang telah diteliti. Hasil proses analisis menjadi bahan kesimpulan terutama dalam 

menyingkapkaan makna-makna yang tersirat dan tersurat dalam penelitian.  

A. Kompetensi  pengawas sekolah dalam kegiatan kepengawasan 

Hasil penelitian menemukan bahwa secara umum aspek-aspek pembinaan 

dari pengawas sekolah itu meliputi aspek akademik dan aspek manjerial sekolah. 

Dimana yang menjadi sasaran pembinaan menurut Kabid Dikdas, Kabid Dikmen 

dan Pengawas sekolah di Kota Bekasi adalah kepala sekolah, guru-guru dan 

tenaga administrasi sekolah. Memang diakui oleh Pejabat di Dinas Pendidikan 

Kota Bekasi dan Kepala Sekolah serta Guru-guru , ”bahwa belum meratanya 
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kompetensi Pengawas sekolah di Kota Bekasi akibat dari sistem pengangkatan 

yang belum sesuai dengan peraturan yang berlaku secara keseluruhan”.  

Padahal bagi semua pengawas sekolah perlu dimilikinya standar kompetensi 

yang sama, agar dalam pembinaannya mempunyai kesamaan langkah dan tujuan 

yang sama. Karena dengan  disusun standar kompetensi pengawas sekolah itu 

bermanfaat : 

1. sebagai  acuan untuk mengukur kemampuan dan kinerja pengawas sekolah 

dalam pelakanaan tugas kepengawasannya di sekolah 

2. pembinaan dan peningkatan kualitas pengawas sekolah 

3. peningkatan kinerja pengawas sekolah sesuai dengan profesinya  ( Dharma 

Surya, 2008 : 4 ) 

 

        Hal ini sesuai dengan UU No. 14 Tahun 2005 bahwa yang dimaksud dengan 

,;  ”Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku 

yang harus dimiliki,dihayati dan dikuasai ” . Kompetensi sebagai kumpulan 

pengetahuan, sikap , keterampilan dan nilai,  sebagai kinerja yang berpengaruh 

terhadap peran , perbuatan , prestasi pekerjaan. Sehingga untuk dapat 

menyelesaikan suatu tugas atau profesinya dengan baik, seseorang harus memiliki 

hal-hal sebagai berikut : 

1. Pengetahuan tentang tugas yang akan dikerjakan dan bagaimana 

mengerjakan tugas tersebut 

2. Keterampilan yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas tersebut 

3. Sikap kerja yang dibutuhkan untuk dapat mengerjakan tugas dengan baik 

4. Sumber daya fisik yang cukup untuk dapat melaksanakan tugas yang 

dimaksud ( Ade Kusnadi , 2007 : 18 ).    

 

        Pembinaan yang dilakukan oleh para pengawas sekolah menurut hasil 

penelitian mengacu pada dua aspek utama yaitu aspek akademik dan aspek 

manajerial sekolah. Hal ini penting karena upaya peningatan mutu pendidikan di 

sekolah harus di dukung kedua aspek tersebut. Pembinaan yang dilaksanakan 
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terhadap Kepala Sekolah sebagai manajer di sekolah melalui kompetensi supervisi 

manajerial yang dimiliki oleh Pengawas sekolah   diharapkan :  

a.  Meningkatnya kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan 

fungsinya sebagai manajer skolah 

b. Meningkatnya  kemampuan kepala sekolah dalam melakanakan fugsinya 

sebagai administrator sekolah 

c. Memperbaiki kinerja sekolah dalam pengelolaan dan administrasi sekolah, 

jika standar belum tercapai dan meningkatnya kinerja sekolah menjadi 

lebih baik lagi jika standar sudah tercapai ”( Husaini Usman , 2007 : 7). 

 

          Menurut Kabid Dikdas, Kabid Dikmen, bahwa pembinaan yang diberikan 

dalam aspek akademik , terhadap guru-guru akan menyangkut perencanaan dan 

proses pembelajaran dan tindak lanjutnya. Hal ini didukung hasil wawancara 

dengan Pengawas sekolah yang menyatakan : ”pembinaan terhadap guru- guru 

harus ditujukan pada tugas –tugas guru  yang meliputi ; menyusun perencanaan 

administrasi pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, melaksanakan penilaian, 

melaksanakan analisis hasil evaluasi belajar ,melaksanakan perbaikan dan 

pengayaan”. Untuk pembinaan aspek-aspek tersebut jelas – jelas diperlukan 

penguasaan kompetensi supervisi akademik , kompetensi penilaian pendidikan 

,oleh para pengawas sekolah.   

         Oleh karena itu sesuai dengan Permendiknas No 12 Tahun 2007 seluruh 

pengawas sekolah seharusnya memiliki kompetensi : ” Kompetensi Kepribadian , 

Kompetensi Supervisi Manajerial, Kompetensi Supervisi  Akademik, Kompetensi 

Evaluasi Pendidikan, Kompetensi Penelitian Pengembangan, dan Kompetensi 

Sosial. 

Kompetensi-kompetensi tersebut dipersyaratkan bagi seseorang dalam 

pengangkatan pertama pada jabatan pengawas sekolah. Seluruh kompetensi 
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tersebut dilaksanakan dalam kegiatan kinerja kepengawasan  yang secara umum 

berhubungan dengan ; penyusunan program pegawasan sekolah, menilai hasil 

belajar siswa, mengumpulkan dan mengolah data sumber daya pendidikan, proses 

belajar mengajar, dan lingkungan sekolah, menganalisis hasil belajar siswa dan 

kemampuan guru serta  sumber daya pendidikan, melaksanakan pembinaan 

kepada guru dan tenaga kependidikan lainnya, melaksanakan pembinaan lainnya 

selain proses belajar mengajar , membina pelaksanaan pengelolaan sekolah. 

Sekarang bagaimana kompetensi Pengawas sekolah itu pada kenyataan 

dilapangan ?  

  Kalau dihubungkan dengan nilai rata-rata kompetensi Pengawas berdasarkan 

dimensi kompetensi pada satuan pendidikan di SMA/SMK berdasarkan hasil 

penelitian Direktorat Tenaga Kependidikan Dirjen PMPTK, ,  dapat dilihat pada 

tabel seperti berikut ini :  

No. Dimensi Kompetensi TK/SD 

N=77 

SMP 

N=70 

SMA/K 

N=295 

1. 

2 

3 

4 

5 

6 

Kepribadian 

Sosial 

Supervisi Manajerial 

Supervisi akademik 

Evaluasi pendidikan 

Penelitian Pengembangan 

48,72 

43,60 

39,68 

35,33 

42,42 

36,05 

49,56 

46,10 

37,42 

36,94 

43,80 

42,00 

51,24 

44,70 

37,18 

36,40 

42,84 

37,80 

 

        Berdasarkan data tersebut jelas masih perlu adanya upaya-upaya untuk 

meningkatkan kemampuan pengawas sekolah pada seluruh satuan pendidikan 
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termasuk khususnya pada satuan pendidikan  SMA. Sesuai dengan tabel di atas 

pula kompetensi yang terutama perlu ditingkatkan dan  berhubungan dengan 

pembinaan di sekolah adalah kompetensi manajerial dan kompetensi akademik.  

Apalagi dihubungkan dengan hasil observasi :” kegiatan pengawas lebih banyak 

kepada pemantauan, belum seluruhnya pada pembinaan aspek manajerial dan 

akademik. Padahal jelas-jelas kompetensi supervisi manajerial dan supervisi 

akademik sangat perlu ditingkatkan” . Kompetensi supervisi manajerial dan 

kompetensi supervisi akademik juga berhubungan dengan upaya peningkatan dan 

penjaminan mutu pendidikan. 

        Menurut hasil penelitian berdasarkan  data dari Pengawas sekolah , Kepala 

sekolah dan guru , menunjukkan bahwa kegiatan kepengawasan itu hasilnya akan 

sangat ditentukan oleh kompetensi yang dimiliki oleh para pengawas sekolah. 

Kompetensi kepribadian pengawas sekolah berkaitan dengan tanggungjawab 

sebagai pengawas satuan pendidikan ,  maka setiap pengawas sekolah harus 

memiliki sikap kreatif dalam bekerja dan memecahkan masalah, memiliki jiwa 

inovatif dalam hal-hal yang baru khususnya dalam bidang pendidikan. Kenyataan 

yang ada masih ada pengawas sekolah yang  belum seluruhnya bertolak dari rasa 

tanggungjawab sebagai pengawas. Masalahnya ada orang yang diangkat 

pengawas sekolah bukan atas dasar kemauannya sendiri tapi dipaksa karena 

adanya mutasi jabatan, sehinggga tidak memiliki semangat dan tanggung jawab 

dalam bekerja..   

          Bagaimana pengawas sekolah melakukan pembinaan dengan kompetensi-

kompetensi tersebut. ”Pembinaan ditujukan kepada Kepala Sekolah,guru dan 
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tenaga administrasi lainnya. Waktu pembinan disesuaikan dengan program 

kepengawasan dan atas permintaan sesuai kebutuhan sekolah ”. Pembinaan yang 

dilaksanakan ini akan menentukan keberhasilan dalam peningkatan mutu 

pendidikan dan penjaminan mutu pendidikan. Melalui kompetensi manajerial 

setiap pengawas sekolah harus menguasai metode, teknik dan prinsip-prinsip 

supervisi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, membina kepala sekolah 

dalam pengelolaan dan administrasi sekolah berdasarkan manajemen peningkatan 

mutu pendidikan  di sekolah. Kemampuan dalam membina kepala sekolah dan 

guru dalam melaksanakan bimbingan konseling dan pencapaian standar nasional 

pendidikan . Termasuk di dalamnya pemantauan pelaksanaan standar nasional 

pendidikan dalam kaitannya dengan akreditasi sekolah. 

          Pengawas sekolah menyadari benar bahwa dirasakan sangat penting 

dimilikinya Kompetensi supervisi akademik oleh para pengawas sekolah sebab 

hal ini ,  berhubungan dengan pembinaan terhadap guru dalam perencanaan , 

pelaksanaan , dan penilaian pembelajaran. Pengawas sekolah harus mampu 

melaksanakan pembinaan terhadap guru dalam hal penyusunan administrasi 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, pelaksanaan penilaian hasil 

pembelajaran, analisis hasil evaluasi belajar serta program perbaikan dan 

pengayaan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Pelaksanaan pembinaan 

lebih banyak kelompok atau klasikal, seharusnya lebih bersifat individual. Hal ini 

sesuai dengan fungsi supervisi seperti dikemukakan oleh Sahertian yang 

mengadop pendapat dari Burson dan Bruchner  ( 2000 : 21 ),  

      ”Fungsi utama supervisi moderen ialah menilai dan memperbaiki faktor-faktor 

yang mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik. Hasil kegiatan 
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kepengawasan itu harus dimanfaatkan dalam upaya meningkatkan dan 

mengembangkan mutu kinerja profesional guru ” . 

 

         Ini berarti bahwa dalam melaksanakan tugasnya Pengawas sekolah harus 

berusaha selain menilai tapi untuk perbaikan pembelajaran,sehingga lebih baik. 

Dari upaya tersebut berarti , Pengawas sekolah berusaha untuk meningkatkat mutu 

kinerja guru. Sehubungan dengan hal tersebut Oteng Sutisna( 1998 : 21 )  

mengemukakan bahwa :” Fungsi pokok supervisi adalah membantu guru-guru 

memperoleh arah diri dan belajar memecahkan sendiri masalah-masalah yang  

mereka hadapi dengan imajinatif dan kreatif ”  Atas dasar itu maka kompetensi 

supervisi akademik pengawas sekolah harus benar-benar dikuasai oleh pengawas 

sekolah, karena menurut kenyataan hal ini belum merata dimiliki oleh setiap 

pengawas sekolah.  Demikian pula penguasaan terhadap kompetensi evaluasi 

pendidikan, dimana pengawas sekolah harus menyusun kriteria dan indikator 

keberhasilan pendidikan,pembelajaran mata pelajaran di sekolah.  

          Kompetensi pengawas sekolah harus mewarnai kinerjanya sehari-hari 

terutama dalam upaya peningkatan mutu dan penjaminan mutu pendidikan. 

Terlebih lagi dalam peningkatan kompetensi guru diharapkan meningkatnya 

ketrampilan atau kemampuan guru ,sehingga akan  meningkatkan mutu 

pembelajaran dimana pada akhirnya akan mendorong peningkatan mutu hasil 

pembelajaran, dengan pencapaian standar minimal ketuntasan belajar nasional, 

sebagai upaya dalam penjaminan mutu pendidikan di sekolah. Pentingnya 

pembinaan guru oleh Pengawas sekolah dalam meningkatkan mutu  pendidikan 

seperti dikemukakan oleh Winarno Surachmad ( 2004 : 5 ),   
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      ”...bahwa guru merupakan penjamin kualitas pendidikan yang sebenarnya oleh 

karena itu , usaha meningkatkan kualitas pendidikan tanpa prioritas  perbaikan 

kualitas guru bukan saja bertentangan dengan akal sehat tetapi juga suatu 

kemustahilan ,..... kurikulum sebaik apapun, dana seberapa banyakpun, 

program serelevan apapun, teknologi secanggih apapun tidak mampu 

menghasilkan kualitas, tanpa guru yang berkualitas... Tidak disangsikan lagi 

guru berkualitas merupakan  sentral dari segala macam usaha peningkatan 

mutu dan perubahan , tanpa peran dan keterlibatan guru dalam setiap usaha 

perbaikan mutu dan penyempurnaan semuanya menjadi sia-sia ”. 

 

         Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian menurut guru-guru, bahwa 

perlunya pembinaan yang dilaksanakan oleh pengawas sekolah dengan 

kompetensi supervisi akademik melalui supervisi / kunjungan kelas : ” dapat 

meningkatkan disiplin guru dalam penyusunan program perencanaan 

pembelajaran , peningkatan mutu  pembelajaran , pelaksanaan penilaian, analisis 

hasil penilaian ,secara langsung akan meningkatkan mutu  kemampuan guru”. 

Melalui supervisi kelas unsur kemampuan guru dan hasil belajar siswa yang 

dihubungkan dengan pencapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM)  setiap mata 

pelajaran sebagai usaha penjaminan mutu pendidikan setiap mata pelajaran di 

sekolah. Supervisi kelas yang dilaksanakan pengawas sekolah dengan kompetensi 

supervisi akademiknya itu sesuai dengan prinsip dan tujuan dari supervisi klinis. 

Supervisi klinis adalah supervisi yang dipokuskan pada perbaikan pembelajaran 

melalui siklus yang sistematis mulai dari tahap perencanaan, pengamatan dan 

analisis terhadap penampilan pembelajarannya dengan tujuan memperbaiki proses 

pembelajaran.  

          Kemudian pengawas sekolah juga harus melaksanakan penilaian terhadap 

kinerja guru dan kinerja kepala sekolah dalam upaya meningkatkan mutu dan 

penjaminan mutu pendidikan. Berdasarkan kenyataan yang ada ternyata:” belum 
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seluruh kompetensi  pengawas dapat dilaksanakan terutama yang berhubungan 

dengan pengolahan dan analisis data hasil kepengawasan”. Hal ini disebabkan 

tidak ada tindak lanjut untuk  kegiatan ini dari pihak dinas pendidikan, khususnya 

mengenai  pengolahan dan analisis  terhadap kemampuan kinerja guru dan kinerja 

kepala sekolah. Hasil analisis  kemampuan guru dan kinerja kepala sekolah 

seharusnya dijadikan pertimbangan dalam promosi, pengangkatan kepala selolah  

atau rotasi dan mutasi kepala sekolah.  

          Hal ini sesuai kepentingan dari penilaian kinerja seperti dikemukakan  

Sondang P Siagian ( 1997 :227 ) :  

      peran penilaian prestasi kerja atau kinerja : Bagi para pegawai berperan 

sebagai umpan balik tentang berbagai hal, seperti kemampuan ,ketelitian 

,kekurangan , dan potensinya yang pada gilirannya bermanfaat untuk 

menentukan tujuan jalur rencana dan pengembangan karier. Bagi organisasi 

hasil penilaian kerja para pegawai sangat penting arti dan peranannya dalam 

pengambilan keputusan tentang berbagai hal seperti identifikasi kebutuhan 

program . 

  

          Menurut hasil penelitian kompetensi  supervisi manajerial  dalam 

pelaksanaan di sekolah belum maksimal dilaksanakan oleh pengawas sekolah, 

karena masih ada pengawas sekolah yang pengangkatannya dari jabatan guru 

secara langsung. Padahal dalam kompetensi supervisi manajerial, pengawas 

sekolah harus membina kepala sekolah : ” dalam pengelolaan dan administrasi 

satuan pendidikan berdasarkan manajemen peningkatan mutu pendidikan di 

sekolah, dalam melaksanakan bimbingan konseling , dalam merefleksikan hasil-

hasil yang dicapainya untuk menemukan kelebihan dan kekurangan dalam 

melaksanakan tugas pokoknya di sekolah ”.  
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          Pelaksanaan pembinaan oleh pengawas sekolah lebih banyak secara umum, 

misalnya melalui rapat di sekolah, in house training ( IHT ) di sekolah, atau 

workshop yang dilaksanakan oleh sekolah. Padahal guru-guru banyak yang 

menghendaki pembinaan secara individual , terutama dalam penyusunan 

perangkat pembelajaran khususnya RPP dan pelaksanaan pembelajaran dan 

program penilaian. Dalam pelaksanaan kompetensi penilaian pendidikan , 

menurut hasil penelitian belum seluruh guru dipantau dalam proses pembelajaran, 

dan menganalisisnya untuk perbaikan mutu pembelajaran, melalui supervisi 

klinis. Padahal dihubungkan dengan tujuan dari supervisi klinis :  

1. Menciptakan kesadaran guru tentang tanggung jawabnya terhadap 

pelaksanaan kualitas proses pembelajaran  

2. Membantu guru untuk senantiasa memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran 

3. Membantu guru untuk mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang 

muncul dalam proses pembelajaran 

4. Membantu guru untuk dapat menemukan cara pemecahan masalah yang 

ditemukan dalam proses pembelajaran”(Sandra Sambel, edpro@ 

cbn.net.id ). 

 

B. Pemberdayaan dan Peningkatan kompetensi pengawas sekolah dalam 

rangka penjaminan mutu pendidikan di sekolah 

          Dihubungkan dengan kenyataan yang ada bahwa menurut hasil penelitian 

belum seluruh pengawas sekolah memiliki kompetensi yang dipersyaratkan , 

untuk itu  perlu adanya upaya peningkatan kompetensi bagi seluruh pengawas 

sekolah. ” Untuk  terlaksananya upaya pembinaan dalam peningkatan dan 

penjaminan mutu pendidikan ,maka dipandang perlu diberikannya pelatihan bagi 

pengawas sekolah untuk meningkatkan kompetensinya ” ( Alexander 

Zulkarnain,wawancara 20 Agustus 2008 ).. Apalagi dihubungkan dengan usaha 
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penjaminan mutu pendidikan yang dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan , 

khususnya di SMA,  dipandang perlu untuk dilaksanakan peningkatan kompetensi 

pengawas sekolah dengan pemberdayaan pengawas sekolah. Sebab pemberdayaan 

merupakan : ” Cara yang amat praktis dan produktif untuk mendapatkan yang 

terbaik dari diri kita dan staf kita. Ini berarti bukan haya perlu pelimpahan tugas, 

melainkan juga pelimpahan proses pengambilan keputusan dan tanggungjawab 

secara penuh” ( Stewart, Allien Micthel ,1998 : 22 ). Dalam perberdayaan ini 

tergambar bagaimana untuk meningkatkan  kemampuan agar hasil kerja lebih 

baik, baik secara individual maupun secara kelompok .Melalui pemberdayaan 

juga nampak adanya  pemberian tanggung jawab dan wewenang terhadap sumber 

daya manusia. Melalui pemberdayaan sumber daya manusia menjadi lebih 

berdaya dari sebelumnya dalam arti wewenang dan tanggung jawabnya termasuk 

kemampuan individual yang dimilikinya.   

         Penjaminan mutu pendidikan merupakan : ”Proses penetapan dan 

pemenuhan standar mutu pendidikan secara konsisten dan berkelanjutan sehingga 

pelanggan memperoleh kepuasaan. Proses yang digunakan untuk menjamin agar 

kualitas lulusan sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan / dijanjikan  dan 

dipertahankan secara konsisten dan ditingkatkan ” (Sistem Penjaminan mutu 

Pendidikan Tingga (SPMT UGM, 2005 : 13 ). Apalagi dihubungkan dengan 

tujuan penjaminan mutu pendidikan sepertihalnya di perguruan tingggi ,bahwa : ” 

Tujuan penjaminan mutu pendidikan tinggi , memelihara dan meningkatkan  mutu 

pendidikan tinggi secara berkelanjutan ( continous improvement ) yang dijalankan 
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oleh suatu satuan pendidikann secara internal untuk mewujudkan visi misinya 

serta memenuhi kebutuhan stakeholder” ( Johanes Gunawan 2005 : 16 ) . 

        Demikian pula pada jenjang pendidikan SMA, harus ada upaya untuk 

memelihara, dan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tentunya melalui 

upaya penjaminan mutu pendidikan di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlunya benar-benar pemberian tanggungjawab dan wewenang kepada 

Pengawas sekolah secara rinci dan jelas dalam pembinaan di sekolah. Sebab 

menurut Kordinator Pengawas :” Masih dirasakan belum jelasnya pemberian 

tanggung jawab dan wewenang dari Dinas Pendidikan. Untuk terlaksananya 

pembinaan dalam peningkatan dan penjaminan mutu pendidikan,maka dipandang 

perlu  diberikannya pelatihan bagi para Pengawas sekolah untuk peningkatan 

kompetensinya ” . Karena hasil dari pelatihan akan menunjang pelaksanaan tugas 

kepengawasan. Sehubungan dengan  peningkatan aspek kemampuan ini menurut 

Stewart, Allen   Mitchell ( 1998 : 77  ) :  

            Pemberdayaan menuntut lebih banyak kecakapan dan sumber daya 

manajerial yang menuntut digunakannya seperangkat kecapakan baru, yaitu 

: membuat mampu ( enabling ), memperlancar (faciliting ),  berkonsultasi ( 

consultating ) , bekerja sama ( collaborating ), membimbing ( mentoring ), 

dan mendukung ( suporting ) 

 

       Sesuai dengan  peryataan Stewart itu  membuat mampu ( enabling ), berarti  

memastikan bahwa  staf mempunyai segala sumber daya yang mereka perlukan 

untuk dapat diberdayakan secara penuh. Kompetensi yang harus ditingkatkan 

tentunya seluruh kompetensi yang menjadi prasyarat minimal,bagi seorang 

pengawas. Termasuk kemampuan dalam fungsinya sebagai konsultan, Pengawas 

sekolah harus mampu bekerjasama dengan kepala sekolah, guru dan tenaga 
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administrasi lainnya di sekolah, dan pihak-pihak lain yang berhubungan dengan 

tugas. Pengawas harus memiliki kemampuan membimbing, dan mendukung 

program sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Sehubungan dengan hal 

tetrsebut Achmad Djadjuli ( 2000 : 2 ) memandang perlunya mengembangkan 

kompetensi pengawas  :  

        Dalam konteks pengawasan pendidikan secara edukatif hal yang subtantif 

yang harus dikembangkan menyangkut : ( 1 ), pengawasan implementasi 

kurikulum (2 ),  pengawasan kegiatan belajar mengajar ( KBM ). Dalam aspek 

implementasi kurikulum pengembangan subtasnsinya menyentuh beberapa 

aspek berikut , (1). Pemahaman guru terhadap kurikulum, (2). Penjabaran 

terhadap teknik penilaian ,(3).penjabaran dan penyesuaian kurikulum . 

Sedangkan pengawasan terhadap kegiatan belajar pengembangan subtansinya 

harus menyentuh beberapa hal berikut : (a). Penyusunan perangkat 

pembelajaran, (2). Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (c). Pengembangan 

inovasi dan kreativitas KBM oleh guru dengan memanfaatkan potensi yang 

ada. 

   

        Sesuai dengan hal-hal tersebut dihubungkan dengan perlunya pengembangan 

kompetensi pengawas sekolah, maka peningkatan kompetensi akademik menjadi 

sangat penting. Kompetensi akademik berkaitan dengan  implementasi kurikulum 

yang menjadi tugas utama guru, dan pengawasan kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan guru. Hal ini sangat penting apalagi dikaitkan dengan upaya 

penjaminan mutu pendidikan. Dimana tugas utama penjaminan mutu ada pada 

guru,melalui proses pembelajaran dan hasil belajar siswa,dengan pencapaian 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) setiap mata pelajaran.  

        Dalam rangka meningkatkan kompetensi Pengawas sekolah misalnya melalui 

program pendidikan dan pelatihan. Hal ini sesuai dengan tujuan pelatihan seperti 

dikemukakan oleh Hamid Hasan ( 1999 : 23 ): 

         Secara umum pelatihan pengawas SLTP dan SMU ini bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja pengawas akademik yang mampu berfungsi sebagai ” 
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quality assurance auditor (QAA) yang efektif sehinggga mampu 

meningkatkan mutu kinerja guru dalam proses pembelajaran siswa. Secara 

khusus pelatihan bertujuan untuk :” (1). Meningkatkan visi dan wawasan 

pengawas tentang mutu pendidikan ,meliputi ,mutu proses,hasil dan dampak 

pendidikan, (2). Meningkatkan keterampilan-keterampilan profesional yang 

diperlukan oleh pengawas ,sehingga dapat menjalankan fungsi dan peranannya 

secara effektif yang meliputi keterampilan pengumpulan data dan analisis data 

pengawasan, menilai mutu proses pembelajaran, membina dan memberikan 

umpan balik serta tindak lanjut hasil pengawasan, (3). Meningkatkan 

keterampilan inter dan interpersonal pengawas  antara lain meliputi 

keterampilan memberi contoh cara berdiskusi , memberi motivasi , menangani 

konflik yang mungkin timbul sebagai kasuistis di sekolah, dan keterampilan 

membina disiplin.  

 

       Berdasarkan hal-hal tersebut jelas pelatihan yang dilaksanakan untuk 

Pengawas sekolah akan bermanfaat dalam meningkatkan kompetensinya. Dimana 

di dalamnya harus mengarah pada meningkatnya wawasan pengawas dalam hal 

upaya peningkatan mutu kinerja guru ,mutu proses pembelajaran dan mutu hasil 

belajar siswa.. Pelatihan juga harus mampu membekali ketrampilan-ketrampilan 

profesional bagi pengawas sekolah,untuk melaksanakan teknik atau kegiatan 

kepengawasan.  Termasuk di dalamnya keterampilan dalam memotivasi guru, 

Kepala sekolah dan tenaga kependidkan lainnya, untuk meningkatkan kinerjanya. 

Termasuk di dalamnya harus diberikannya kemampuan bagi pengawas sekolah 

dalam menangani konflik atau kasus tertentu yang terjadi di sekolah.  

        Kompetensi pengawas sekolah yang meningkat diharapkan dapat membina 

guru, sehingga meningkatnya   kemampuan guru dalam proses pembelajaran. 

Hasil pelatihan harus mampu meningkatkan ketrampilan profesional pengawas, 

dalam menjalankan fungsi dan tugasnya. Termasuk keterampilan dalam 

berhubungan dengan sesama pengawas dan dengan guru ,Kepala sekolah dan 

tenaga administrasi di sekolah.  
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        Lebih khusus lagi untuk peningkatan kompetensi pengawas sekolah melalui 

pelatihan ini ditegaskan pula dalam Kep.Mendikbud NO.020/U/1998 :” 

Pendidikian dan pelatihan kedinasan adalah upaya peningkatan dan atau 

pemantapan wawasan, pengetahuan ,sikap, nilai  dan keterampilan yang sesuai 

dengan profesi pengawas sekolah dan bermanfaat dalam pelakanaan tugas 

pengawas sekolah ”.   

       Sesuai dengan hasil penelitian bahwa menurut Kepala LPMP, Pejabat Dinas 

pendidikan, Pengawas sekolah, Kepala Sekolah , jenis kompetensi yang sangat 

behubungan dengan upaya penjaminan mutu dan harus ditingkatkan bagi 

pengawas sekolah adalah , kompetensi supervisi manajerial, kompetensi supervisi 

akademik, kompetensi penilaian pendidikan. Peningkatan Kompetensi supervisi 

manajerial  bagi pengawas sekolah  akan berdampak terhadap kemampuan dan 

keterampilan pengawas sendiri dalam penguasaan : ” metode , teknik, prinsip-

prinsip supervisi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, penyusunan 

program kepengawasan, metode kerja dan instrumen kepengawasan, membina 

kepala sekolah dalam pengelolaan dan administasi sekolah berdasarkan 

manajemen peningkatan mutu pendidikan di sekolah ,mendorong guru dan kepala 

sekolah dalam merefleksikan hasil-hasil yang dicapai untuk menemukan 

kelebihan dan kekurangan dalam melaksanakan tugas, memantau pelaksanaan 

standar nasional pendidikan dan memanfaatkan hasilnya dalam akreditasi 

sekolah”.  

           Hal ini sesuai dengan kepentingan sekolah dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah. Menurut hasil penelitian bahwa peningkatan 
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kompetensi supervisi akademik dan penilaian pendidikan sangat penting. Karena 

ini akan menjadi bekal bagi pengawas dalam pembinaan terhadap guru-guru 

sesuai dengan fungsi pengawas ,yaitu : ” Membantu guru mengembangkan 

kurikulum dan pembelajaran yang efektif serta mengembangkan pribadi guru, 

baik secara individu maupun secara kelompok. Membantu mereka menentukan 

dan melakukan tindak lanjut bagi upaya perbaikan dan peningkatan kemampuan 

profesionalnya ( Hamid Hasan, 2000 : 19 ).   

        Untuk itu perlu dilaksanakannya pemberdayaan pengawas sekolah, sebab 

melalui pemberdayaan pengawas sekolah  sesuai dengan pendapat tersebut 

Cluterbuck (2003 :3 ) mendefinisikan pemberdayaan:” sebagai upaya mendorong 

dan memungkinkan individu-individu untuk mengemban tanggungjawab pribadi 

atas  upaya mereka memperbaiki cara mereka melaksanakan pekerjaan-pekerjaan 

mereka dan menyumbang pada pencapaian tujuan organisasi”.  

        Sesuai dengan pendapat diatas dalam pemberdayaan selain adanya tangung 

jawab, wewenang dan kemampuan juga terdapat unsur motivasi yang harus 

dikembangkan agar mau berbuat lebih baik, lebih berhasil lagi dalam 

melaksanakan pekerjaannya .Oleh karena itu menurut Rokhman, (2004: 24 ); ”  

        Pemberdayaan sumber daya manusia merupakan suatu strategi untuk 

memperbaiki sumber daya manusia dengan pemberian tanggung jawab dan 

kewenangan terhadap mereka,yang nantinya diharapkan dapat memungkinkan 

mencapai kinerja yangkebih tinggi di era yang selalu berubah” .  

 

Pemberdayaan Pengawas Sekolah untuk  peningkatan kemampuan atau 

kompetensinya diantaranya, melalui pendidikan dan pelatihan dimana di 

dalamnya bukan hanya memberikan keterampilan semata. Melalui  pendidikan 

dan pelatihan diharapkan muncul kesadaran  bahwa tugas seorang Pengawas 
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sekolah adalah bagian dari pengembangan mutu pendidikan secara keseluruhan. 

Pengawas sekolah bertanggung jawab  membina sekolah dalam rangka 

penjaminan mutu pendidikan di sekolah wilayah binaannya. 

        Oleh karena itu harus ada program dari Dinas Pendidikan kota Bekasi dalam 

pelaksanaan pemberdayaan Pengawas sekolah. Sebab ada beberapa keuntungan 

dari pelaksanaan pemberdayaan ,seperti dikemukakan oleh Fracaro,E.Kenneth 

(2006 : 6-7 ) :  

Emplyoyee empowerment benefits a company by developing  personnel and 

attaining objectives and goals and overcoming challenges. Among ather benefits 

are :  

a. Company success: Empowerment is a win-win situation-customerss 

benefit from sharp employees, companies benefit from satisfied customers 

and sharp employees; and employees benefit fom improving their 

confidence and self-esteem 

b. Development of employees skill ; empowerment is one of the greatest 

ways that I have found to develop employee. 

c. Enhanced problem-solving. Empowerment gives employees the 

opportunity to solve problems as they arise 

 

        Pemberdayaan dapat mengembangkan personal dan pencapaian tujuan 

Demikian pula mewujudkan kepuasan  karyawan dan pelanggan, serta untuk 

memperbaiki rasa percaya diri dan harga diri dari karyawan. Demikian pula dalam 

meningkatkan keterampilan atau kemampuan , serta melatih dalam pemecahan 

masalah. Pemberdayaan juga merupakan suatu strategi yang digunakan untuk 

meningkatkan motivasi dan produktifitas. Pemberdayaan akan mendorong 

pengawas untuk selalu mampu mengembangkan keterampilan dalam pemecahan 

masalah .. Apakah masalah yang dihadapi guru dalam pembelajaran atau sekolah 

secara lembaga, terutama yang berhubungan dengan manajerial sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan  . Oleh karena itu menurut Alexande Zulkarnain 
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(Wawancara tanggal 20 Agustus 2008 ) menyatakan: ” Dalam usaha penjaminan 

mutu dan peningkatan mutu pendidikan dipandang perlu untuk dilaksanakannya 

peningkatan kompetensi Pengawas sekolah, melalui pemberdayaan pengawas atau 

pelatihan” .     

        Pemberdayaan memacu kreatifitas dan daya inovatif yang dimiliki oleh 

karyawan dalam hal ini Pengawas sekolah, dengan pemberian wewenang dan 

tanggung jawab untuk mengambil keputusan. Oleh karena itu  pemberdayaan 

yang dilaksanakan harus mengarah pada pemberian tanggung jawab, wewenang 

yang jelas kepada Pengawas sekolah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 

membina penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Secara rinci dengan mekanisme 

kerja, pelaporan tanggung jawab dan wewenang yang diberikan. Kemudian dari 

pemberdayaan itu sendiri hendaknya mampu meningkatkan kompetensi pengawas 

sehingga menjadi pengawas yang kompeten dan profesional. Sebagai gambaran 

untuk pemberdayaan Pengawas sekolah di Kota Bekasi dapat digambarkan 

sebagai berikut : 
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        Dalam rangka pelaksanaan pemberdayaan seperti pada gambar tersebut perlu 

diperhatikan dan disiapkan beberapa hal :  

1. Penyusunan Perencanaan : Perlu adanya rencana program yang dibuat oleh 

Dinas Pendidikan Kota Bekasi untuk pemberdayaan pengawas sekolah, yang 

materinya menyangkut   :      

a. pendelegasian tanggung jawaban dan wewenang pengawas dalam pembinaan 

penyelenggaraan sekolah dan pengembangan sekolah   

b. partisipasi pengawas sekolah dalam pembuatan kebijakan dinas pendidikan,dan  

dalam mengidentifikasi permasalah  yang ada di sekolah binaan.  

c. Pelatihan kompetensi Pengawas sekolah mengenai kompetensi  manajerial 

,yang diarahkan pada  : penyusunan program kepengawasan berdasarkan visi-misi 

tujuan sekolah, perencanaan program sekolah, pengelolaan dan administrasi 

sekolah, kepemimpinan dan pengawasan di sekolah.  Kompetensi akademik 

diarahkan pada peningkatan mutu proses pembelajaran , peningkatan kompetensi 

guru, dan peningkatan mutu hasil belajar  siswa, Kompetensi penilaian yang 

diarahkan pada penilaian hasil belajar, penilaian kinerja kepala sekolah dan 

kinerja guru.  

d. adanya  perencanaan anggaran  untuk pemberdayaan Pengawas sekolah ,yang 

terakomodasi pada APBD Kota Bekasi untuk setiap tahun anggaran. 

e. Perencanaan kerja sama antara Dinas Pendidikan Kota Bekasi dengan Lembaga 

Penjaminan Mutu Pendidikan ( LPMP ), dalam rencana pelatihan dan 

pemberdayaan Pengawas sekolah dalam penjaminan mutu pendidikan. 
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2. Langkah kedua membangun kepercayan, antar dinas pendidikan dengan 

Pengawas sekolah: Pemberian tanggung jawab, wewenang dan peningkatan 

partisipasi Pengawas sekolah dalam pembuatan kebijakan dinas, merupakan upaya 

pemberian kepercayaan kepada Pengawas sekolah dari Dinas Pendidikan 

.Tanggung jawab dan wewenang Pengawas Sekolah adalah  

         1. Melaksanakan pengawasan terhadap penyelenggaraan pendidikan di 

sekolah sesuai dengan penugasannya 

         2. Meningkatkan kualitas proses  belajar mengajar dan hasil prestasi belajar 

siswa dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan 

         Wewenang Pengawas sekolah ; 

         1. Memilih dan menentukan metode kerja untuk mencapai hasil yang 

optimal dalam melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan 

kode etik profesi 

         2,.Menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga lainnya yang diawasi serta 

famtor-faktor yang mempengaruhinya 

         3. Menentukan  atau mengusulkan program pembinaan serta melakukan 

pembinaan. 

 

        Pemberian tanggung jawab dan wewenang ini dimaksudkan untuk 

membangun kondisi yang baik, sehingga mampu mewujudkan terjalinnya 

komunikasi yang baik antara Pengawas dan Dinas Pendidikan.Untuk itu perlu 

dikembangkan : partisipasi pengawas dalam pembuatan kebijakan, diberikannya 

pelatihan untuk meningkatkan kompetensi terutama kompetensi manajerial dan 

kompetensi supervisi akademik, menyediakan sarana prasarana untuk mendukung 

pelaksanaan tugas pengawas  

3. Langkah ketiga pengembangan Pengawas yang percaya diri : Pemberian 

tanggungjawab dalam pembinaan sekolah dan peningkatan mutu sekolah dan 

pemberian wewenang dalam menetapkan kinerja kepala sekolah dan guru, keikut 

sertaan Pengawas sekolah dalam menetapkan kebijakan dinas pendidikan 

misalnya tentang PSB, Ujian, diberikannya pelatihan tentang kompetensi 
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manajerial dan akademik akan dapat menumbuhkan rasa percaya diri Pengawas 

sekolah dalam melaksanakan tugasnya. 

4. Langkah keempat Pengawas yang kredibel  ; dengan percaya diri Pengawas 

sekolah diharapkan dapat menumbuhkan kredibilitas Pengawas sekolah. Sehingga 

diharapkan menjadi Pengawas yang kompeten profesional dalam menjalankan 

tugasnya. 

5. Pengawas yang bertanggung jawab ;  Pengawas yang kredibel dalam 

menjalankan tugasnya itu  diharapkan mampu melaksanakan tugas dalam 

membina,memantau dan menilai penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Perlu 

disusun mekanisme pertanggung jawaban Pengawas sekolah atas pelaksanaan 

tugasnya, sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang yang telah diberikan oleh 

Dinas  Pendidikan. Perlu ada pedoman tentang penilaian kinerja Pengawas 

sekolah sesuai dengan kompetensi yang diharuskan. Untuk itu perlu dibuat juga 

mekanisme pelaporan, dan komunikasi Pengawas dengan dinas Pendidikan secara 

rutin. 

         Dalam pelaksanaan pemberdayaan pengawas sekolah khususnya dalam 

peningkatan kompetensi manajerial dan akademik, perlu dibuat kerjasama antara 

Pemda dalam hal ini Dinas Pendidikan Kota Bekasi dengan LPMP. Sebab dalam 

kaitannya dengan upaya penjaminan mutu pendidikan yang seharusnya berusaha 

meningkatkan kompetensi pengawas sekolah adalah Lembaga Penjaminan Mutu 

Pendidikan ( LPMP ). Hal ini sesuai dengan Pasal 1 butir 24 PP 19 Tahun 2005 

dinyatakan bahwa : ” Lembaga Penjaminan  Mutu Pendidikan yang selanjutnya 

disebut LPMP adalah unit pelaksana teknis departemen yang berkedudukan di 
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propinsi dan bertugas untuk membantu Pemerintah Daerah dalam bentuk  

supervisi, bimbingan, arahan, saran dan bantuan teknis kepada satuan pendidikan 

dasar dan menengah  serta pendidikan non formal dalam berbagai upaya 

penjaminan mutu satuan pendidikan, untuk mencapai standar nasional pendidikan 

”.  Dalam pelaksanaannya untuk melaksanakan penjaminan mutu pendidikan  oleh 

LPMP, :” senantiasa melibatkan pengawas sekolah sebagai asesor ”. Oleh karena 

itu dalam pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan maka , LPMP punya 

kewajiban melaksanakan diklat dalam rangka meningkatkan kompetensi 

pengawas, agar pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan dapat dilaksanakan .  

        Sampai dengan saat ini belum ada kegiatan apakah yang dilaksanakan khusus 

oleh LPMP dalam melatih kompetensi pengawas sekolah, dalam rangka 

pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan di sekolah, ataupun yang merupakan 

kerjasama antara LPMP dengan Dinas Pendidikan Kota Bekasi. Padahal menurut  

Kabid Dikmen Disdik Kota Bekasi mengemukakan ; ” Program pendidikan di 

Kota Bekasi mengarah pada wajib belajar 12 tahun, sebab pada saat ini RLS Kota 

Bekasi 10,78 . Sudah tentu hal ini mendorong juga untuk ditingkatkannya 

kompetensi pengawas sekolah agar dalam pembinaannya terhadap sekolah dalam 

upaya penjaminan mutu pendidikan lebih berkualitas . Kita berharap   kalau 

pengawas sekolah ditugaskan dalam kaitannya dengan penjaminan mutu 

pendidikan , maka LPMP harus berusaha meningkatkan kompetensi pengawas 

dalam penjaminan mutu pendidikan. Kegiatan-kegiatan apa saja yang harus 

dilakukan oleh pengawas sekolah dalam hal penjaminan mutu pendidikan di 
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sekolah, bagaimana mekanisme pelaksanaan kegiatannya dan bagaimana tindak 

lanjut serta pelaporannya, LPMP harus membuat pedoman”.          

      C. Faktor-faktor dominan yang menjadi kekuatan dan hambatan dalam 

pemberdayaan dan peningkatan kompetensi pengawas  dalam penjaminan 

mutu pendidikan  

1.  Faktor-faktor yang menjadi kekuatan adalah : 

       1. Sesuai dengan struktur organisasi Dinas Pendidikan Kota Bekasi 

kedudukan Pengawas sekolah sebagai jabatan fungsional pendidikan, secara 

koordinasi sejajar dengan Kepala Dinas Pendidikan, kalaupun dalam 

oprasionalnya di bawah komando dari Kepala Bidang Pendidikan Menengah. 

       2. Rata-rata Lama Sekolah ( RSL ) Kota Bekasi 10,78 mendorong untuk 

dilaksanakannya wajib belajar 12 tahun yang berorientasi pada peningkatan mutu 

pendidikan, hal ini mendorong dikembangkannya kompetensi pengawas sekolah 

3.. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) secara nasional untuk setiap 

mata pelajaran  7,50 , akan memotivasi guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Hal ini menjadi tugas dari pengawas sekolah dalam melaksanakan 

pembinaan kompetensi guru, agar terus menerus kualitas pembelajaran meningkat 

untukmencapai bahkan melebihi kriteria minimal itu. Artinya pengawas sekolah 

sebelumnya harus meningkatkan terlebih dulu kompetensi sebagai pengawas.  

4. Dukungan dana transportasi dari Pemda Kota Bekasi kalaupun jumlahnya 

belum memadai untuk satu bulan kegiatan, tetapi menjadi bantuan dalam 

oprasional kepengawasan.  
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       5.. Adanya forum Musayawarah Kerja Kepala Sekolah( MKKS ) SMA dan 

Kelompok Kerja Pengawas Sekolah ( KKPS ) SMA, sebagai mitra dalam 

pelaksanaan kerja . Mendorong tumbuhnya kesadaran dari warga sekolah akan 

pentingnya kehadiran pengawas sekolah untuk melaksanakan pembinaan terhadap 

Kepala sekolah, guru-guru, dan tenaga administrasi sekolah. Kesadaran yang 

tumbuh dari warga sekolah untuk menerima kehadiran Pengawas di 

sekolah,menjadi peluang untuk dilaksanakanya pemberdayaan pengawas sekolah. 

Agar kegiatan kepengawasan sesuai dengan tujuan pendidikan di sekolah. 

Pengawas ikut bertanggungjawab dalam penyekenggaraan pendidikan di sekolah. 

Faktor-faktor yang menjadi hambatan antara lain : 

1. Jumlah pengawas sekolah tidak sebanding dengan jumlah sekolah yang 

ada,pengawas sekolah yang ada 4 orang jumlah SMA Negeri dan Swasta  

ada 92 sekolah  . Hal ini akan menjadi penghambat dalam pelaksanaan 

pembinaan , karena akan kekurangan waktu bagi pengawas sekolah dalam 

pelaksanaan pembinaan pengawas sekolah terhadap sekolah binaannya. 

Kekuarangan jumlah Pengawas sekolah harus segera diatasi dengan 

rekrutmen Pengawas sekolah baru,sehingga tidak jadi kendala dalam 

pembinaan sekolah oleh Pengawas sekolah. Agar lebih berhasil lagi 

pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas sekolah,maka jumlah 

sekolah binaan tidak lebih dari 15 sekolah. Pengangkatan Pengawas 

sekolah baru menjadi peluang bagi Kepala sekolah yang berprestasi untuk 

diangkat dalam jabatan Pengawas sekolah. Volume kehadiran pengawas 
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sekolah di sekolah binaan bisa dioptimalkan,sehingga pelaksanaan 

pembinaan dapat ditingkatkan . 

2. Belum tersedianya infra struktur yang mengatur secara khusus mengenai 

pengangkatan dan pembinaan, pengembangan kompetensi pengawas 

sekolah, apalagi secara khusus dalam hubungannya dengan penjaminan 

mutu pendidikan. Termasuk di dalamnya penyediaan anggaran untuk 

peningkatan kompetensi pengawas sekolah. Kurangnya pelatihan bagi 

Pengawas sekolah dalam peningkatan kompetensi pengawas sekolah 

dalam upaya penjaminan mutu pendidikan, terutama bagi pengawas 

sekoah yang baru pertama kali diangkat sebagai pengawas sekolah. Hal ini 

akibat ; ” Belum adanya program pelatihan yang dirancang dan 

dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan Kota Bekasi, dalam rangka 

pengembangan atau peningkatan kompetensi pengawas sekolah . Apa lagi 

dalam hubungannya dengan tugas pengawas dalam penjaminan mutu 

pendidikan ”.  

3. Pengangkatan pengawas sekolah tidak  sesuai dengan persyaratan, 

kualifikasi , dan kompetensi yang di haruskan., tetapi  lebih diorientasikan 

kepada kepentingan kekuasaan mengakomodir pengisian jabatan kepala 

sekolah dengan mengorbankan sistem yang ada. Kepala sekolah diangkat 

jabatan pengawas sekolah dengan tidak mempertimbangkan sisa masa 

kerja jabatan yang bersangkutan, ada yang tinggal 6 bulan lagi pensiun 

diangkat pengawas. 
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4. Belum meratanya kemampuan atau kompetensi pengawas sekolah dalam 

pembinaan manajerial sekolah untuk meningkatkan kemampuan kepala 

sekolah dalam melaksanakan fungsinya sebagai manajer dan administrator 

serta leader di sekolah. Untuk hal ini akan lebih baik apabila pengangkatan 

ke dalam jabatan pengawas sekolah itu berasal dari seseorang yang telah 

memiliki pengalaman pada jabatan  jabatan kepala sekolah. Sasaran 

pembinaan pengawas sekolah pada saat sekarang ini meliputi aspek 

akademik dan aspek manajerial sekolah, yang seluruhnya harus 

diorientasikan kepada upaya peningkatan mutu dan penjaminan mutu 

pendidikan. 

5. Perubahan kurikulum dari kurikulum 2004 kepada Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan ( KTSP ), dimana peranan aktifitas guru dan kepala 

sekolah benar-benar dituntut untuk lebih aktif, membawa pengaruh dalam 

pembinaan yang dilakukan oleh pengawas sekolah.   

6. Semangat ,sikap dan mental guru-guru dalam menyikapi perubahan 

kurikulum yang berimplimasi terhadap program perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa  

, kurang responsif dan masih perlu diperintah terus. 

7. Kurangnya volume kehadiran pengawas sekolah ke sekolah, kemudian 

kehadirannya ke sekolah lebih banyak berhubungan dengan kepala sekolah 

dari pada dengan guru-guru dan tenaga administrasi. Pengawas sekolah 

harus membina seluruh guru , yang latar belakang pendidikan dan mata 

pelajaran yang diajarkannya bebeda  dengan latar belakang pendidikan dan 
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pegalaman mengajar pengawas sekolah , dimana karakteristik setiap mata 

pelajaran berbeda-beda. 

8.  Dalam rangka penjaminan mutu pendidikan , mekanisme kerja pengawas 

sekolah masih  merupakan bagian integral dari dinas pendidikan belum  

sebagai lembaga independen yang merupakan kepanjangan tangan dari 

LPMP. LPMP sendiri belum memiliki alat ukur untuk mengetahui apakah 

pengawas sekolah sekarang ini sudah memiliki kompetensi yang sesuai 

dengan upaya penjaminan mutu pendidikan . 

3. Analisis terhadap Kekuatan dan kelemahan 

3.1 . Analisis terhadap kekuatan dan peluang 

       Secara struktur organisasi keberadaan  Pengawas sekolah dalam kapasitas 

Jabatan Fungsional, mempunyai kedudukan yang kuat karena bertanggung jawab 

langsung kepada Kepala Dinas. Sesuai dengan tugas dan fungsinya berdasarkan 

struktur organisasi tersebut Pengawas sekolah memiliki tanggungjawab dan 

wewenang dalam pembinaan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Dalam 

kaitannya dengan pemberdayaan Pengawas sekolah , maka pemberian otonomi 

tanggungjawab dan wewenang kepada Pengawas sekolah harus secara konsisten 

agar mampu meningkatkan kinerjanya.  

       Hal ini sesuai dengan : Pemberdayaan SDM merupakan suatu strategi untuk 

memperbaiki SDM,dengan pemberian tanggungjawab dan kewenangan terhadap 

mereka yang nantinya diharapkan dapat mencapai kinerja yang lebih 

tinggi”.(Rokhman ,2002 : 24 ).. Pengawas sekolah harus diberi tanggungjawab 

dan wewenang untuk menilai kinerja Kepala sekolah dan kinerja guru yang di 
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tindak lanjuti dengan pemberian nilai untuk DP3. Hasil dari penilaian Pengawas 

sekolah terhadap kinerja Keala Sekolah dan guru harus menjadi bahan 

pertimbangan bagi peningkatan karier dan jabatannya.  

        Pemberian tanggung jawab dan wewenang kepada Pengawas sekolah ini 

dalam pembinaan penyelenggaraan pendidikan untuk penjaminan mutu dan 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Untuk ini perlu ada penjabaran 

tanggungjawab dan wewenang bagi Pengawas sekolah dalam pembinaan 

disekolah, melalui Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan. 

  Program wajib belajar 12 Tahun setara tingkat SMA menjadi kekuatan untuk 

meningkatkan kompetensi Pengawas sekolah . Sebab sesuai dengan hal tersebut  

pendidikan bagi warga Kota Bekasi paling rendah setingkat SMA. Pendidikan 

pada jenjang SMA berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Hal ini 

menjadi peluang dan mendorong untuk ditingkatkannya kemampuan/ kompetensi 

Pengawas sekolah dalam pengelolaan dan administrasi sekolah juga  peningkatan 

mutu pembelajaran. 

         Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM ) setiap mata pelajaran , 

berhubungan dengan proses pembelajaran dan program penilaian terhadap hasil 

belajar siswa. Sekolah harus berupaya mencapai standar minimal tersebut,maka 

perlu adanya upaya pembinaan dari Pengawas sekolah untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran agar mampu mendorong peningkatan kualitas hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu perlu adanya upaya peningkatan kompetensi 

akademik dan  kompetensi penilaian pendidikan bagi Pengawas sekolah. Atas 
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dasar itulah perlu diusulkan kegiatan yang dibiayai oleh APBD  untuk 

peningkatan kompetensi Pengawas sekolah. 

        Bantuan transport dari Pemda Kota Bekasi sebesar Rp. 400.000 ( empat ratus 

ribu rupiah ) setiap bulannya menjadi dorongan bagi Pengawas sekolah untuk 

melaksanakan tugas ,tanggung jawab dan wewenang  sesuai dengan tuntutan 

kinerja. Memang jumlahnya baru Rp. 400.000,00 ,belum mencukupi dana 

oprasional setiap bulan. Harus menjadi pemikiran untuk adanya peningkatan 

jumlahnya oleh Dinas Pendidikan Kota Bekasi, agar teranggarkan pada APBD 

Kota Bekasi. 

       Kemitraan antara MKKS dengan KKPS membantu pengakuan keberadaan 

pengawas sekolah dalam pelaksanaan program kepengawasan di sekolah. Hal ini 

mendorong tumbuhnya kesadaran dari warga sekolah akan pentingnya kehadiran 

Pengawas sekolah untuk melaksanakan  pembinaan terhadap Kepala Sekolah, 

guru dan tenaga administrasi sekolah.  Kesadaran yang tumbuh dari warga 

sekolah untuk menerima kehadiran Pengawas di sekolah,menjadi peluang untuk 

dilaksanakanya pemberdayaan pengawas sekolah. Agar kegiatan kepengawasan 

sesuai dengan tujuan pendidikan di sekolah. Pengawas ikut bertanggungjawab 

dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 

   3.2 Analisis terhadap kelemahan dan tantangan. 

        Kekurangan jumlah Pengawas Sekolah harus segera diatasi dengan 

rekrutmen Pengawas sekolah baru, sehingga tidak jadi kendala dalam pembinaan 

sekolah oleh Pengawas sekolah. Sementara belum ada peraturan daerah yang 

mengatur tentang pengawasan Pengawas sekolah baru, lebih baik menggunakan 
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peraturan yang sudah ada berdasarkan peraturan dari pemerintah pusat,yaitu 

Kep.MENPAN. No. 091/KEP/M.PAN/X/2001 dan Permendiknas No.12 Tahun 

2007 ,Tentang persyaratan , kualifikasi dan kompetensi Pengawas sekolah. 

        Dinas Pendidikan harus mengadakan sosialisasi ke Pemda khususnya kepada 

Badan Kepegawaian Daerah ( BKD ), tentang persyaratan dan mekanisme 

pengangkatan dalam jabatan Pengawas sekolah. Untuk pertama kali diangkat 

dalam jabatan Pengawas sekolah akan lebih baik apabila dari Kepala Sekolah 

yang berprestasi . Hal ini didasarkan atas sasaran pembinaan yang harus dilakukan 

oleh Pengawas Sekolah itu meliputi aspek manajerial dan aspek akademik. Aspek 

akademik akan berhubungan dengan upaya peningkatan mutu proses 

pembelajaran dengan tujuan peningkatan mutu hasil belajar siswa. Aspek 

manajerial sekolah berhubungan dengan pengelolaan dan administrasi sekolah, 

yang seluruhnya harus diorientasikan kepada upaya peningkatan mutu dan 

penjaminan mutu pendidikan. 

        Jabatan Pengawas sekolah seharusnya menjadi jabatan karier fungsional 

tertinggi di sekolah, dengan penghargaan yang memadai. Kesempatan ini menjadi 

peluang untuk peningkatan karier Kepala Sekolah yang berprestasi. Pengawas 

sekolah bukan jabatan buangan dan hukuman bagi Kepala Sekolah yang 

tidakloyal kepada Pemda atau karena melanggar aturan/ disiplin pegawai. 

        Agar lebih berhasil lagi pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas 

sekolah, maka jumlah sekolah binaan tidaka alebih dari 15 sekolah. Hal ini akan 

berdampak terhadap volume kehadiran pengawas sekolah di sekolah wilayah 

binaannya. Bisa dioptimalkan sehingga pelaksanaan pembinaan dapat 
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ditingkatkan. Untuk kepentingan hal tersebut juga dipandang perlu disusunnya 

peraturan tentang, tugas fungsi , tanggungjawab dan wewenang serta mekanisme 

kerja Pengawas sekolah, minimal melalui Keputusan Kepala Dinas Pendidikan 

atau Keputusan Wali Kota Bekasi.  

        Sampai dengan saat ini belum tersedianya anggaran melalui APBD Kota 

Bekasi yang membiayai kegiatan pemberdayan Pengawas sekolah. Untuk itu 

Dinas Pendidikan Kota Bekasi harus mempasilitsi dan mengajukan anggaran  

untuk pemberdayaan Pengawas sekolah , melalui program pendidikan dan 

pelatihan. Termasuk di dalamnya anggaran untuk bantuan oprasional dan sarana 

prasarana kepengawasan di Kota Bekasi. 

Sosialisasi tentang pengembangan kurikulum sekolah tidak terbatas dari tingkat 

Dinas Pendidikan saja, tetapi juga didukung dari pihak sekolah yang kerja sama 

dengan Komite sekolah dalam penyelenggaraan In house Training ( IHT). Pada 

kegiatan-kegiatan seperti itu peran serta Pengawas sekolah diharapkan sangat aktif 

dan proaktif. Hal ini dimaksudkan agar semua warga sekolah memahami dan 

memiliki ketrampilan dalam mengembangkan kurikulum. Pengawas sekolah dapat 

memberdayakan MKKS untuk memfasilitasi pelaksanan pembinaan terhadap guru 

dalam pengembangan kurikulum khususnya dalam penyusunan silabus dan RPP. 

        Penambahan jumlah pengawas sekolah melalui pengangkatan calon 

Pengawas Sekolah , harus memperhitungkan kompetensi yang dihubungkan juga 

dengan kepentingan rumpun mata pelajaran yang ada di SMA. Hal ini akan 

menjadi program bagi kebutuhan Pengawas sekolah dari Dinas Pendidikan untuk 
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diajukan ke BKD. Berdasarkan hal-hal tersebut disusun program pelatihan untuk 

peningkatan kompetensinya.    

D. Pelaksanaan kegiatan kepengawasan dalam penjaminan mutu pendidikan 

di sekolah 

           Penjaminan mutu pendidikan dalam sistem pendidikan nasional 

dilaksanakan secara eksternal dan internal. Penjaminan mutu eksternal ,dilakukan 

oleh bebagai pihak/ institusi diluar satuan pendidikan yang secara formal memiliki 

tugas dan fungsi berkaitan dengan penjaminan mutu pendidikan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Misalnya dengan ditetapkannya Standar 

Nasional pendidikan, yang harus dipenuhi oleh semua satuan pendidkan, 

pelaksanaan akreditasi, dan penilaian hasil belajar Ujian Nasional.  

        Kompetensi yang harus dimiliki oleh seluruh pengawas sekolah adalah 

kompetensi yang benar-benar akan mampu membina Kepala sekolah dalam 

mengelola administrasi  sekolah sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan 

dalam rangka penjaminan mutu pendidikan.  Pengawas sekolah harus juga 

memahami ,menguasai dan mampu membina pencapaian Standar Nasional 

Pendidikan yang meliputi  : ” Standar isi, Standar Proses, Standar Kelulusan, 

Standar Pengelolaan, Standar Tenaga Pendidik dan Kependidikan, Standar Sarana 

Prasarana, Standar Pembiayaan dan Standar Penilaian”. Kedelapan standar 

tersebut pada dasarnya udah menyangkut aspek manajerial dan aspek akademik 

dalam sasaran pembinaan yang harus dilaksanakan oleh pengawas sekolah.  

         Dalam kepentingan penjaminan mutu pendidikan kompetensi supervisi 

manajerial,  diaplikasikan dalam pembinaan terhadap standar pengelolaan, standar 



 

Dalman Drajat, 2009 
Pemberdayaan Pengawasan Sekolah .... 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

sarana prasarana, standar tenaga pendidik dan kependidikan , dan standar 

pembiayaan. Sedangkan kompetensi supervisi akademik, kompetensi penilaian 

pendidikan , kompetensi penelitian  dan pengembangan, sebagai modal dalam 

pembinaan terhadap standar isi, standar proses, standar kelulusan dan standar 

penilaian . Keseluruhan standar tersebut  dalam pencapaiannya merupakan upaya 

juga dalam rangka penjaminan mutu pendidikan, sebab , penjaminan mutu 

pendidikan merupakan kewajiban setiap satuan pendidikan: yang bertujuan :” 

untuk memenuhi atau melebihi  standar nasional pendidikan ( Pasal 91 ayat ( 2 ) 

PP 19 Tahun 2005 )”.     

        Dalam rangka penjaminan mutu pendidikan sesuai hasil penelitian menurut 

para pejabat struktural pada Dinas Pendidikan Kota Bekasi, ”  

      Pengawas sekolah harus bertanggungjawab terhadap kemajuan dari kualitas 

sekolah yang menjadi binaannya. Pengawas sekolah menjadi pembina dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengelolaan administrasi di sekolah. 

Pengawas sekolah berfungsi  sebagai penanggungjawab dalam penjaminan 

mutu pendidikan di sekolah bersama kepala sekolah, guru-guru dan tenaga 

administrasi lainnya.(Hasil wawancara tanggal 7 Juli,16 Juli 2008).  

 

Semuanya di arahkan pada pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal ( KM ) 

Nasional setiap mata pelajaran secara nasional,yaitu 75,00. Kehadiran pengawas 

sekolah seharusnya menjadi  faktor pendukung dalam meningkatkan mutu tenaga 

kependidikan, sehinggga secara signifikant membantu secara kondusif terciptanya 

mutu pendidikan ” ( Amruddin Siahaan 2006 : 103 ). Menurut hasil penelitian 

bahwa pendekatan yang harus dilakukan oleh pengawas sekolah adalah ; pertama 

pengawas harus menjadi bagian dari warga sekolah, kedua  harus dijalin 

hubungan kemitraan antar pengawas dengan kepala sekolah, guru-guru dan tenaga 

administrasi lainnya di sekolah ”.  
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       Oleh karena itu Pengawas sekolah harus menjadi bagian dari warga sekolah 

dan dijalinnya hubungan kemitraan antara pengawas sekolah, kepala sekolah , 

guru-guru dan tenaga administrasi lainnya . Sehubungan dengan hal tersebut   

Djam’an Satori ( 1997 : 21), memberikan pedoman mengenai sikap dan tindakan 

yang seyogyanya dilakukan oleh pengawas sekolah dalam proses interaksinya : 

1. Supervisi hendaknya dimulai dari hal-hal yang positif  

2. Hubungan antara pengawas sekolah dengan guru-guru hendaknya 

didasarkan atas hubungan kerabat kerja sebagai profesional 

3. Pembinaan profesonal hendaknya didasarkan kepada pandangan yang 

objektif 

4. Pembinaan profesional hendaknya didasarkan atas hubungan manusiawi 

yang sehat 

5. Pembinaan profesional hendaknya mendorong pengembangan potensi 

inisiatif dan kreatifitas guru 

6. Pembinaan profesional harus dilaksanakan terus menerus dan 

berkesinambungan 

7. Pembinaan  dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru-guru 

8. Pembinaan hendaknya dilakukan atas dasar kekeluargaan, kebersamaan, 

keterbukaan dan keteladanan”  

 

        Pembinaan yang dilaksanakan oleh pengawas harus benar-benar 

profesional,yang akan mendorong pengembangan potensi ,inisiatif dan kreatifitas 

guru.  Pelaksanaannya harus berkesinambungan yang didasarkan pada kebutuhan 

guru dan bertolak dari hal-hal yang positif, atas dasar kekeluargaan atau 

kemitraan. .      Sesuai dengan hasil penelitian  menurut pengawas sekolah, Kepala 

sekolah dan Kepala LPMP, kegiatan kepengawasan harus selalu diorientasikan 

pada peningkatan mutu pendidikan, melalui peningkatan kualitas pembelajaran 

dan kualitas hasil belajar siswa yang dilakukan oleh guru, sebagai upaya dalam 

penjaminan mutu pendidikan di sekolah.  Oleh karena itu pembinaan terhadap 

guru dalam perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan penilaian 

serta tindak lanjutnya harus diprioritaskan oleh pengawas sekolah.  Akan lebih 
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baik apabila ” Dalam pelaksanaannya bertolak dari kebutuhan yang ada di sekolah 

, sehinggga benar-benar bermanfaat bagi sekolah dalam rangka penjaminan mutu 

pendidikan di sekolah ”. Hal ini hendaknya selalu melalui tahapan perencanaan, 

ada kegiatan pembinaan dan kegiatan tindak lanjut pembinaan.  

        Sesuai dengan hasil penelitian menurut para pengawas sekolah, kepala 

sekolah dan guru bahwa; ”Dalam pembinaan yang menyangkut manajerial akan 

meliputi tiga kegiatan yaitu  kegiatan pendahuluan , kegiatan inti dan kegiatan 

tindak lanjut. Dalam kegiatan pendahuluan untuk menelaah  hal-hal apa saja yang 

menjadi kebutuhan utama pembinaan , berdasarkan hasil wawancara dengan guru, 

kepala sekolah dan tenaga administrasi. Tahap kedua , kegiatan inti pelaksanaan 

pembinaan di sekolah terhadap setiap aspek yang diperlukan di sekolah, dan tahap 

ketiga  adalah kegiatan evaluasi dari hasil pembinaan tersebut  dan tindak lanjut 

untuk pembinaan yang akan datang.  

           Pelaksanaan pembinaan terhadap manajerial sekolah diarahkan agar kepala 

sekolah menjadi manajer yang akan meliputi , perencanaan sekolah, implementasi 

manajemen sekolah, kepemimpinan sekolah dan  pengawasan sekolah dan 

administrator yang baik .Untuk proses pembelajaran atau aspek akademik akan 

meliputi kegiatan   pembinaan administrasi pembelajaran, kegiatan pra observasi, 

pelaksanaan observasi kelas dan pelaksanaan akhir observasi ”. 

         Kompetensi pengawas sekolah  dalam pelaksanaan pembinaannya harus 

berhubungan dengan upaya peningkatan mutu pendidikan dan penjaminan mutu 

pendidikan. Kompetensi manajerial diarahkan pada pengelolaan dan administrasi 

peningkatan mutu pendidikan, kompetensi supervisi akademik diarahkan pada 
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peningkatan kualitas pembelajaran agar terwujudnya  peningkatan kualitas hasil 

belajar ,dimana akhirnya untuk meningkatkan mutu pendidikan dan penjaminan 

mutu pendidikan melalui pencapaian nilai standar minimal nasional pendidikan. 

Untuk pencapaian nilai minimal standar nasional ini , dilaksanakannya 

kompetensi penilaian pendidikan  oleh pengawas sekolah.  

        Untuk membantu upaya perbaikan mutu pembelajaran dan mutu pendidikan  

maka perlunya kompetensi penelitian dan pengembangan dilaksanakan oleh 

pengawas sekolah. ” Mutu pendidikan memiliki keterkaitan dengan mutu kerja 

oprasional pengawas pendidikan. Keberhasilan pendidikan merupakan 

keberhasilan guru sebagai tenaga kependidikan yang melaksanakan tugas 

pembelajaran. Keberhasilan guru melaksanakan tugas pembelajaran terkait 

dengan kemampuan pengawas sekolah melakukan pembinaan dan memberikan 

layanan bantuan profesional kepada guru ” ( Amiruddin Siahaan ,2006 : 118 ).   

       Dalam hubungannya dengan penjaminan mutu pendidikan sesuai dengan hasil 

penelitian menurut Kepala LPMP dan Widyaiswara LPMP : ” 

       Pengawas sekolah harus benar-benar melaksanakan aspek-aspek kompetensi 

supervisi manajerial, kompetensi supervisi akademik ,kompetensi penilaian 

pendidikan, kompetensi penelitian dan pengembangan pendidikan. Senantiasa 

menjalankan tugas pokok pengawas seperti mempiba,memantau menilai dan 

mensupervisi serta melaporkan hasil kegiatan kepengawasannya baik ke dinas 

pendidikan maupun ke LPMP. Pembinaan yang dilaksanakan dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran dan manajemen sekolah sebagai upaya 

peningkatan mutu dalam rangka penjaminan mutu pendidikan di sekolah. Bagi 

guru terutama dalam usaha pencapaian standar minimal ketuntasan belajar 

nasional masing-masing mata pelajaran ”. 

 

        Oleh karena itu  menurut pengawas sekolah , pembinaan terhadap guru 

melalui supervisi kelas diarahkan pada upaya pencapaian standar minimal nilai 

yang harus dicapai setiap mata pelajaran sesuai dengan standar nasional 
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pendidikan. Diharapkan seluruh mata pelajaran dapat mencapai atau melebihi 

standar nasional pendidikan .Karena pada dasarnya dalam penjaminan mutu 

pendidikan :” Setiap satuan pendidikan pada jalur formal dan non formal wajib 

melakukan penjaminan mutu pendidikan ( Pasal 91 ayat (1) PP No.19 2005 . Dari 

kegiatan supervisi kelas ini sekaligus sebagai upaya meningkatkan disiplin guru 

dan pembinaan kompetensi  dan profesionalisme guru. Hal ini berarti bahwa 

seluruh kompetensi pengawas sekolah harus diarahkan kepada pembinaan 

kompetensi guru dalam rangka penjaminan mutu pendidikan di sekolah untuk 

setiap mata pelajaran. 

        Kompetensi supervisi manajerial berkaitan dengan kemampuan pengawas 

sekolah dalam ; ” penguasaan metode, teknik dan prinsip-prinsip supervisi dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah menengah; penyusunan 

program akepengawasan berdasarkan visi,misi dan tujuan sekolah menengah ; 

penyusunan metode kerja dan instrumen yang diperlakukan dalam melaksanakan 

tugas dan fungsi pengawas ; penyusunan laporan hasil-hasil pengawasan dan 

tindak lanjutnya untuk perbaikan program pengawasan ; membina kepala sekolah 

dalam pengelolaan dan administrasi  sekolah berdasarkan manajemen peningkatan 

mutu pendidikan di sekolah menengah ; membina kepala sekolah dan guru dalam 

melaksanakan bimbingan konseling di sekolah ; mendorong guru dan kepala 

sekolah dalam merefleksikan hasil hasil yang dicapainya untuk menemukan 

kelebihan dan kekurangan dalam melaksanakan tugas pokoknya di sekolah; 

memantau pelaksanaan stadar nasional pendidikan dan memanfatkan hasilnya 

untuk membantu kepala sekolah dalam mempersiapkan akreditasi sekolah . 
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       Kompetensi supervisi akademik menjadi substansi utama dalam pembinaan 

pengawas sekolah dalam rangka peningkatan mutu dan penjaminan mutu 

pendidikan di sekolah terhadap guru dan kepala sekolah. Kompetensi ini akan 

berhubungan dari mulai pembinaan program perencanaan pembelajaran sampai 

kepada pelaksanaan pembelajaran. Kemampuan-kemampuan yang harus 

dikembangkan oleh pengawas sekolah adalah ; pemahaman terhadap konsep, teori 

dasar, prinsip, karakateristik dan kecenderungan perkembangan tiap mata 

pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan.,; memahami konsep, 

prinsip, teori/ teknologi karakteristik dan kecenderungan perkembangan proses 

pembelajaran/ bimbingan tiap mata pelajaran ; membimbing guru dalam 

menyusun silabus setiap mata pelajaran ,; membimbing guru dalam menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) untuk tiap mata pelajaran, 

;membimbing guru dalam memilih dan menggunakan strategi/ metode/ teknik 

pembelajaran/bimbingan yang dapat mengembangkan berbagai potensi siswa.; 

membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran/ bimbingan ( di 

kelas, di laboratorium atau di lapangan ); membimbing guru dalam 

mengelola,merawat, mengembangkan dan menggunakan media pendidikan dan 

fasilitas pembelajaran/ bimbingan lainnya ; memotivasi guru untuk memanfaatkan 

teknologi informasi dalam pembelajaran/bimbingan. 

       Keberhasian dalam penjaminan mutu pendidikan dilihat dari pencapaian nilai 

hasil belajar peserta didik , dalam pencapaian standar minimal atau ketuntasan 

belajar minimal tiap pelajaran.  Untuk itu perlu dilaksanakan penilaian oleh guru, 

yang akan melihat sejauh mana pencapaian hasil belajar siswa. Oleh karena itu 
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pentingnya dikuasai kompetensi penilaian pendidikan  oleh pengawas sekolah, 

sebagai bahan dalam pembinaan terhadap Kepala sekolah dan guru-guru . 

         Kompetensi penilaian pendidikan akan meliputi kemampuan : ” kemampuan 

menyusun kriteria dan indikator keberhasilan pendidikan dan pembelajaran/ 

bimbingan  tiap mata pelajaran; membibing guru dalam menentukan aspek-aspek 

yang penting dinilai dalam pembelajaran ; kemampuan menilai kinerja kepala 

sekolah, guru dan staf sekolah lainnya dalam melaksanakan tugas pokok dan 

tanggungjawabnya dalam meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran ; 

memantau pelakanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa serta menganalisanya 

untuk perbaikan mutu pembelajaran ; membina guru dalam memanfaatkan hasil 

penilaian untuk kepentingan pendidikan dan pembelajaran ; mengolah dan 

menganalisa data hasil penilaian kinerja kepala sekolah, kinerja guru dan staf di 

sekolah”.,  

         Hal ini sesuai pendapat dari  Matt Modrcin (2004 : 2 ), supervisor memiliki 

4 fungsi penting dalam setiap tugasnya, yaitu : Administrative function , 

Evaluation process , Teaching function , and Role of consultant ”.    ”The 

administrative function” , merupakan fungsi pengawasan umum terhadap kualitas 

kinerja guru dalam mempersiapkan proses pembelajaran atau membelajarkan anak 

didik. Pengawas dengan kompetensi supervisi akademik dan penilaian pendidikan 

memberi masukan berupa saran terhadap guru bagaimana semestinya 

pembelajaran yang berkualitas,dan bagaimana siswa harus belajar.”The evaluation 

process”,  kegiatannya adalah membantu guru dalam memahami peserta didik , 

mengenai potensi yang dimiliki siswa. Kemudian kegitan inipun dilaksanakan 
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dalam menilai kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya di sekolah. Kegiatan ini 

utamanya berkaitan dengan penilaian terhadap kemampuan guru dalam 

melaksanakan tugas sebagai bagian dalam meningkatkan mutu dan penjaminan 

mutu pendidikan. ”The teaching  function” , fungsi pengawas sekolah 

menyediakan informasi perkembangan baru dalam kaitannya dengan tugas guru  

misalnya, pendekatan ,strategi , metodologi pembelajaran   .  

        Sebagai ”The Rolel Consultan”  pengawas sekolah harus memiliki 

kemampuan dalam memberikan bantuan dan memecahkan berbagai kesulitan 

yang dialami oleh guru dalam menjalankan tugasnya.   Dalam kaitannya dengan 

fungsinya sebagai konsultan , maka pengawas harus menguasai kompetensi 

penelitian dan pengembangan. Pengawas sekolah harus memiliki kemampuan  

dalam berbagai pendekatan, jenis dan metode penelitian dalam pendidikan. 

Pengawas sekolah harus mampu  melaksnakan penelitian dan menulis karya tulis 

ilmiah serta membimbing guru dalam penelitian tindakan kelas.  

         Karena teknik pembinaan yang dilakukan oleh pengawas sekolah itu ada 

secara individual dan kelompok maka dalam hubungannya dengan penjaminan 

mutu pendidikan bagi seorang pengawas sekolah harus memiliki kompetensi 

komunikasi yang baik. Penjaminan mutu merupakan pekerjaan rutin yang 

berkesinambungan dan harus dilakukan terus menerus bukan kegiatan yang 

bersifat sementara.  

         Kegiatan ini bukan kegiatan yang mencari cari kesalahan melainkan untuk 

melakukan tindakan perbaikan terus menerus... , dalam menentukan personal 

dari tim tersebut adalah bahwa personal tersebut harus bebas dari kepentingan, 

bukan merupakan personal yang akan diaudit unitnya,memiliki sikap yang 

jujur, egaliter, tidak memihak, serta tidak mencari-cari kesalahan ” ( Rinda 

Hedwig , 2007 : 3 ). 
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        Untuk menunjang hal tersebut menurut hasil penelitian pengawas sekolah 

harus memiliki  keterampilan melakukan hubungan antar pribadi. Hal ini termasuk 

pada salah satu kemampuan yang harus dimiliki  Pengawas sekolah, seperti 

dikemukakan oleh , Hasan ,Hamid ( 1999 : 18 ) :  

       Pengawas sekolah harus mampu menunjukkan    ( a) . Komitmen yang tinggi 

terhadap tugas dan fungsi kepengawasan akademik, (b).  Motivasi kerja yang 

tinggi, (c). Kecenderungan dan kemampuan untuk bekerja sama, (d). Sikap 

yang demokratis, (e). Inovatif dan kreatif, (f). Integritas pribadi yang kuat , 

(g). Keterampilan melakukan hubungan antar pribadi .  

 

Hal ini penting untuk pelaksanaan  dalam pembinaan terhadap guru, kepala 

sekolah , tenaga administrasi sekolah atau pihak-pihak  stakeholder pendidikan. 

        Berdasarkan hasil penelitian  diharapkan agar kinerja dan kompetensi 

pengawas sekolah perlu ditingkatkan  baik dalam aspek pemahaman terorinya  

maupun dalam pelaksanaan kerjanya. Terutama kompetensi supervisi manajerial, 

kompetensi supervisi akademik, kompetensi penilaian pendidikan dan kompetensi 

penelitian dan pengembangan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Ngalim Purwanto ( 2007 : 85 ),.:  

Untuk dapat menjalankan fungsinya dengan baik seorang supervisor harus 

memiliki ciri-ciri dan sifat sebagai berikut : 

1. Berpengetahuan luas tentang seluk beluk semua perkerjaannya yang 

berada di bawah pengawasan 

2. Menguasai benar-benar rencana program yang telah digariskan yang 

akan dicapai oleh setiap lembaga 

3. Berwibawa dan memiliki  kecakapan praktis  tentang teknik-teknik 

kepengawasan, terutama human relation 

4. Memiliki sifat-sifat jujur, tegas, konsekwen, ramah dan rendah hati 

5. Berkemauan keras, rajin, bekerja demi tercapainya tujuan atau  program 

yang telah digariskan/disusun . 

 

        Ciri-ciri dan sifat-sifat tersebut dirasakan  penting untuk dimiliki ,karena 

dalam pembinaannya pengawas sekolah akan sangat berhubungan dengan upaya 
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peningkatan kompetensi guru dalam proses pembelajaran . Demikian pula dengan 

Kepala sekolah sebagai upaya peningkatan mutu dan penjaminan mutu 

pendidikan. Hal ini didukung dari hasil penelitian bahwa ; ”Pengawas sekolah 

harus menjadi tauladan atau anutan bagi kepala sekolah, guru dan tenaga 

administrasi sekolah dalam sikap dan perbuatan, termasuk didalamnya dalam 

penguasaan, wawasan, tentang pendidikan, pembelajaran, penilaian dan 

pengelolaan sekolah”. Apalagi dalam kepentingan peningkatan mutu proses 

pembelajaran dan hasil belajar siswa, peran Pengawas sekolah yang bermutu 

menjadi sangat penting .Karena :” Pengawas yang bermutu adalah pengawas yang 

dapat memberikan bantuan peningkatan mutu pembelajaran yang akan melahirkan 

peserta didik atau lulusan yang bermutu ” ( Amiruddin Siahaan : 2006 : 119 ). 

Artinya pengawas sekolah dengan kompetensi yang dimilikinya harus mampu 

menumbuhkan etos kerja bagi kepala sekolah , guru-guru, dan tenaga administrasi 

lainnya yang ada di sekolah.” Etos kerja adalah perilaku kerja positif yang lahir 

sebagai buah keyakinan dan komitmen total pada paradigma kerja tertentu”( 

Jansen H Sinamoma, dalam Saut P Sitompul ,2008 : 6 ). Etos kerja harus 

mewarnai kegiatan kepengawasan atau perilaku bagi semua Pengawas sekolah. 

”Perilaku supervisi adalah suatu perilaku yang dipelajari dan ditampilkan dengan 

tujuan untuk mempengaruhi perilaku mengajar sedemikian rupa kearah perbaikan 

proses belajar mengajar. Perilaku seperti itu ditumbuhkan dari komitmen akan 

tugas-tugasnya sebagai supervisor yang didasari oleh pemahaman tehadap 

peranannya kecintaan akan tugas itu, ikhlas untuk melakukannya dan memiliki 
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keberanian untuk berbuat sesuai dengan tuntutan fungsi dan peranannya”( 

Djam’an Satori ; 1989 :325). 

          Dalam kaitannya dengan pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan di 

sekolah dalam pelaksanan kepengawasan  ,  sebagai paradigma kompetensi 

pengawas yang harus ada dalam hubungannya dengan tugas dan fungsi pengawas 

,mengadop  seperti yang di kemukakan oleh Imam Subandi  2007 : 

PARADIGMA KOMPETENSI PENGAWAS SATUAN PENDIDIKAN 

          Dari gambaran di atas menunjukkan bahwa kegiatan kepengawasan di 

sekolah akan berhubungan dengan dua hal pokok yaitu pengawasan 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah  atau supervisi manajerial dan 

pelaksanaan proses dan hasil pembelajaran atau supervisi akademik. 

      Peran pengawas sekolah mempunyai tugas pokok menilai dan membina 

penyelenggaraan pendidikan pada sekolah tertentu,yang menjadi 
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tanggungjawabnya. Dengan demikian Pengawas sekolah  berfungsi sebagai 

penjamin terwujudnya peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah 

yang menjadi tanggungjawabnya ” ( Munawar Soleh, 2008 : 3 ) . 

 

        Artinya pengawas sekolah dengan kompetensi yang dimilikinya harus 

mampu menumbuhkan etos kerja bagi Kepala sekolah, guru-guru, dan tenaga 

administrasi yang ada di sekolah.” Etos kerja adalah perilaku kerja positif yang 

lahir sebagai buah keyakinan dan komitmen total pada paradigma kerja tertensu ( 

Sinamoma,J.H. dalam Sitompul S P, 2008 : 6 ). Demikian pula etos kerja harus 

mewarnai kegiatan kepengawasan atau perilaku bagi semua Pengawas sekolah. 

Seperti yang dimaksud dengan perilaku supervisor menurut Djam’an Satori ( 1989 

: 325 ). 

        Perilaku supervisi adalah suatu perilaku yang dipelajari dan ditampilkan 

dengan tujuan untuk mempengaruhi perilaku mengajar sedemikian rupa 

kearah perbaikan proses belajar mengajar. Perilaku seperti itu dutumbuhkan 

dari komitmen akan tugas-tugasnnya sebagai supervisor yang didasari oleh 

pemahaman teerhadap peranannya ,kecintaannya akan tugas itu, ikhlas untuk 

melakukannya dan memiliki keberanian untuk berbuat sesuai dengan tuntutan 

fungsi dan peranannya.  

 

        Pengawasan penyelenggaraan pendidikan akan meliputi penyusunan program 

sekolah sesuai dengan visi,misi dan tujuan sekolah, administrasi dan pengelolaan 

kurikulum,  administrasi pengelolaan sekolah,sarana prasaana, tenaga pendidikan 

dan kependidikan lainnya,administrasi dan pengelolaan siswa, termasuk di 

dalamnya adalah bagaimana sekolah melakukan pengelolaan lingkungan 

pendidikan yang ada di sekitarnya. Pengawasan yang berhubungan dengan proses 

dan hasil belajar akan berhubungan dengan kurikulum setiap ata pelajaran,proses 

pembelajaran, dan bimbingan, media dan alat pembelajaran, penilaian dan hasil 

belajar serta pada akhirnya ujian akhir sekolah.  
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         Kegiatan-kegiatan tersebut harus selalu dihubungkan dengan upaya 

peningkatan mutu pendidikan dan penjaminan mutu pendidikan di sekolah dengan 

kompetensi yang dimiliki oleh Pengawas sekolah. Oleh karena itu pentingnya 

peningkatan kompetensi Pengawas sekolah, dalam rangka penjaminan mutu 

pendidikan, dimana penjaminan mutu untuk satuan pendidikan itu merupakan 

tugas dari sekolah sebagai satuan pendidikan.    

          Hal ini berhubungan sekali dengan tugas dari Pengawas sekolah ,  yaitu 

memantau, menilai, membina dan melaporkan tentang kinerja guru dalam 

pembelajaran dan kinerja Kepala sekolah dalam mengelola pendidikan. Oleh 

karena itu dalam pelaksanaan tugasnya pengawas sekolah harus berperan sebagai  

; mitra guru, artinya sebagai teman sejawat dalam kaitannyaa dengan upaya 

peningkatan mutu proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.Salah satu 

tanggung jawab Pengawas sekolah adalah meningkatkan mutu proses belajar 

mengajar dan hasil belajar siswa dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. 

Untuk hal itulah maka perlu adanya hubungan kemitraan dengan Kepala sekolah 

dan apa lagi dengan guru. Salah satu wewenang Pengawas sekolah adalah ; 

menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga kependidikan lainnya yang diawasi , 

serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Atas dasar itu lah Pengawas sekolah 

haus berfungsi sebagai evaluator,karena mempunyai wewenang dalam menilai 

kinerja guru dan kepala sekolah.Pengawas sekolah juga berfungsi sebagai 

konselor, akan menjadi pembimbing dalam penyusunan administrasi 

pembelajaran, dalam pelaksanaan pembelajaran, dalam pelaksanaan penilaian dan 

apengolahan hasil penilaian serta tindak lanjutnya. Sebagai konsultan, Pengawas 
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sekolah tempat konsultasinya Kepala Sekolah, dan guru dalam penyelenggaraan 

pendidikan dan tentang proses pembelajaran serta berbagai hal yang berhubungan 

dengan pencapaian tujuan pendidikan di sekolah.Pengawas sekolah berfungsi pula 

sebagai inovator dan  motivator bagi guru ,kepala sekolah dan tenaga 

kependidikan lainnya yang ada di sekolah. Bahkan Pengawas sekolah harus 

menjadi anutan atau tauladan bagi Kepala sekolah, guru-guru dan tenaga 

kependidikan lainnya yang ada di sekolah.  

Oleh karena itu dalam rangka penjaminan mutu pendidikan ,pengawas sekolah 

harus : 

1.Memiliki integritas pribadi yang kuat 

2.Memiliki kompetesi profesional yang meliputi kompetensi kepribadian, 

kompetensi supervisi manajerial, kompetensi supervisi akademik, 

kompetensi penilaian pendidikan, kompetensi penelitian dan pengembangan, 

komptensi sosial dan kompetensi human relation atau keterampilan 

melakukan hubungan antar pribadi. 

3.Memiliki komitmen tinggi dan konsekwen terhadap tugas dan fungsi sebagai 

pengawas sekolah, dengan sifat-sifat jujur,tegas, ramah dan rendah hati. 

4.Berkemauan keras, rajin,  demi tercapainya kegiatan pengawasan yang 

dilaksanakan dengan terencana ,terpola dan terprogram 

5.Mengembangkan suasana diskusi dan saling membelajarkan diantara 

pengawas sekolah dengan guru, kepala sekolah serta dengan tenaga 

kependidikan lainnya di sekolah 
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6.Mengembangkan  hubungan kolegial di sekolah ,artinya dikembangkan 

hubungan rekan kerja atau teman sejawat antara pengawas sekolah dengan 

Kepala sekolah, guru-guru dan dengan tenaga kependidikan lainnya di 

sekolah., dengan sikap demokratis, dan kemampuan hubungan antar 

personal yang harmonis.  

7.Memiliki jiwa, sikap dan keterampilan  kepemimpinan yang demokratis 

dalam melaksanakan pembinaan di sekolah.  

8.Menjadi tauladan bagi Kepala Sekolah, Guru dan tenaga administrasi di 

sekolah.  

          Harus menjadi pemikiran bagaimana meng-update kemampuan pengawas 

sekolah dan memelihara agar mereka memiliki etos kerja yang baik, serta yang 

sangat penting adalah memiliki kesejahteraan yang baik. ” Pemerintah perlu 

menjaga konsistensi dari kebijakan yang telah ditetapkan, harus diikuti oleh 

konsistensi dalam pelaksanaan oleh segenap aparat yang ditugasi dan 

bertanggungjawab  terhadap profesi ini” ( Bejo Sujanto, 2008 : 3 ).  

        Untuk kepentingan hal tersebut perlu dimilikinya dan dilaksanakannya 

kompetensi-kompetensi yang dipersyaratkan bagi  pengawas sekolah, dalam 

kegiatan kepengawasan di sekolah. Bahkan perlu adanya peningkatan terhadap 

kompetensi-kompetensi yang sudah ada, sehubungan dengan upaya peningkatan 

mutu pendidikan dan penjaminan mutu pendidikan di sekolah. Pengawas sekolah 

juga seorang akademisi  yang harus melengkapi diri dengan kemampuan  

manajerial dan akademik, sesuai dengan tugas dan fungsi sebagai supervisor  

akademik dan manajerial di sekolah.    
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         Berdasarkan hal-hal tersebut pelaksanaan kepengawasan sesuai dengan 

pemberdayaan pengawas sekolah, dalam penjaminan mutu pendidikan dapat 

digambarkan sebagai berikut :  
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        Dalam rangka melaksanakan kegiatan kepengawasan tersebut perlu adanya : 

1.Komitmen dari pembuat kebijakan di tingkat Pemda Kota Bekasi umumnya dan 

Dinas Pendidikan Kota Bekasi khususnya, terhadap kemauan untuk melaksanakan 

peraturan yang berlaku mengenai  Pengawas sekolah. 

2. Pemberian tanggung jawab dan wewenang yang jelas kepada Pengawas sekolah 

dari Dinas Pendidikan dalam ; melaksanakan pengawasan penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah, dalam meningkatkan mutu belajar mengajar dan hasil 

belajar siswa dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. Kemudian 

wewenangnya dalam menetapkan kinerja guru dan kepala sekolah melalui 

penilaian kinerja Kepala sekolah dan guru. Hasil dari penilaian kinerja tersebut 

,secara konsekwen dijadikan bahan pertimbangan bagi pembinaan dan 

pengembangan karier serta jabatan. 

3.Adanya upaya penambahan jumlah Pengawas sekolah yang dalam proses dan 

mekanisme pengangkatannya sesuai dengan peraturan yang berlaku 

4. Tersedianya anggaran untuk peningkatan kompetensi Pengawas sekolah 

melalui pendidikan dan pelatihan, khususnya kompetensi supervisi manajerial, 

kompetensi supervisi akademik dan penilaian dalam pendidikan. Sehingga semua 

pengawas sekolah ,memiliki kemampuan yang rata-rata untuk melaksanakan 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah dalama rangka penjaminan mutu 

pendidikan di sekolah. 
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5. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan apa lagi yang khusus berhubungan 

dengan penjaminan mutu pendidikan di sekolah, dapat dilaksanakan melalui  

kerjasama dengan LPMP. 

6.  Perlu adanya kerjasama antara Dinas Pendidikan Kota Bekasi dengan LPMP 

,untuk melaksanakan pelatihan kepengawasan khususnya dalam penjaminan mutu 

pendidikan. 

7. Disusun mekanisme pelaksanaan kepengawasan, mekanisme pelaporan 

kegiatan kepengawasan, kriteria dan instrumen penilaian kinerja Pengawas 

sebagai bentuk pertanggung jawaban Pengawas dalam melaksanakan tugasnya. 

8. Untuk lebih berhasilnya pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan oleh 

Pengawas sekolah maka jumlah sekolah binaan maksimal  15 ( lima belas ) 

sekolah. Hal ini dimaksudkan agar Pengawas sekolah dapat melaksanakan 

pembinaan di setiap sekolah minimal satu kali pada setiap bulannya. Karena 

pembinaan yang dilakukan akan meliputi : a. Pengelolaan satuan pendidikan dan 

proses pemnbelajaran yang bermutu dalam mewujudkan peningkatan mutu dan 

estándar nasional pendidikan. b. Menjamin terselenggaranya proses pendidikan 

dan pembelajaran yang berbasis pada kebutuhan sekolah  . 

        Disamping ada jadwal kegiatan pembinaan di sekolah,  harus ada hari-hari 

atau jadwal setiap bulannya untuk mengevaluasi dan menganalisis hasil kegiatan 

kepengawasan di sekolah, untuk tindak lanjut pada bulan yang akan datang.. 

Kemudian sasaran pembinaan meliputi aspek manajerial sekolah yang akan 

berhubungan dengan Kepala Sekolah dan tenaga administrasi sekolah dan aspek 

akademik sekolah yang akan berhubungan dengan guru-guru. Kegiatan ini harus  
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diprogram dalam rencana program kepengawasan setiap tahun pelajaran dan atau  

setiap semester.  

        Hal lain yang menjadi pertimbangan mengapa jumlah sekolah tidak lebih 

dari 15 sekolah ,adalah  disamping pembinaan secara khusus terhadap sekolah 

,pengawas sekolah pun mempunyai tugas memantau pelaksanaan PSB, Ujian 

Akhir Semester, Ujian Akir Sekolah dan Ujian Nasional, dan diberi tugas lain 

apakah itu di lingkungan sekolah atau diluar sekolah oleh Dinas Pendididkan Kota 

Bekasi.  
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BAB VI 

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN REKOMNENDASI 

A.  Kesimpulan 

1. Kesimpulan umum 

          Memperhatikan hasil-hasil penelitian dan pembahasannya ,tentang 

pengawasan pendidikan yang dilaksanakan oleh pengawas sekolah itu dalam 

hubungannya dengan penjaminan mutu pendidikan, harus meliputi aspek 

manajerial dan akademik sekolah.. Pengawas sekolah mempunyai tugas pokok 

menilai dan membina penyelenggaraan pendidikaan pada sejumlah sekolah, 

termasuk di dalamnya membina dalam penjaminan mutu pendidikan di 

sekolah,sebab penjaminan mutu pendidikan di sekolah merupakan kewajiban 

setiap satuan pendidikan atau setiap sekolah 

         Sampai dengan saat ini belum ada kejelasan rincian pemberian tanggung 

jawab dari Dinas Pendidikan kepada Pengawas sekolah, dalam melaksanakan 

pengawasan penyelenggaraan pendidikam di sekolah . Termasuk mengenai 

mekanisme kerja dan penilaian pelaksanaan pekerjaan Pengawas sekolah  

.Demikian pula pemberian wewenang dalam menetapkan tingkat kinerja guru dan 

kepala sekolah melalui penilaian kinerja.. Kenyataan yang ada hasil dari penilaian 

kinerja tersebut belum secara konsekwen dijadikan bahan pertimbangan bagi 

pembinaan dan pengembangan karier serta jabatan guru dan Kepala Sekolah.  

          Belum seluruh kompetensi pengawas yang dipersyaratkan dimiliki oleh 

Pengawas sekolah, padahal dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsinya,   

pengawas sekolah  harus memiliki standar kompetensi yang sama . Sesuai dengan 
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kepentingan pembinaan di sekolah dan hasil penelitian Pengawas sekolah dituntut 

memiliki berbagai kompetensi sesuai dengan jabatan yang diembannya.. 

Pengawas sekolah seorang akademisi  yang harus melengkapi dengan kemampuan 

manajerial dan akademik sesuai dengan tugas dan fungsi sebagai supervisor 

akademik dan manajerial di sekolah .  

        Pelaksanaan kepengawasan masih lebih banyak berhubungan dengan 

kegiatan rutin administratif, seperti kegiatan awal tahun dengan penyampaian 

informasi tentang peraturan pemerintah yang behubungan dengan kurikulum, 

pemantauan Penerimaan Siswa Baru (PSB), pembinaan dan pemantauan Ulangan 

Umum, Ujian sekolah dan Ujian Nasional  Belum ada keseimbangan Pembinaan 

yang dilaksanakan oleh Pengawas sekolah antara aspek manajerial dengan aspek 

akademik, dimana dalam pelaksanaannya masih lebih banyak pembinaan terhadap 

guru khususnya dalam administrasi pembelajaran. Padahal dalam rangka 

penjaminan mutu pendidikan perlu adanya pembinaan dalam pengelolaan dan 

administrasi secara bersama-sama ,dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan di 

sekolah. Dalam kompetensi manajerial yang belum dirasakan manfaatnya oleh 

Kepala sekolah pembinaan dalam aspek perencanaan dan penyusunan program 

kerja sekolah, pengelolaan dan administrasi sekolah untuk menjadi manajer dan 

administrator yang baik. Padahal pembinaan aspek manajerial oleh Pengawas 

sekolah ditujukan dalam rangka meningkatkan kemampuan Kepala Sekolah dalam 

melaksanakan fungsinya sebagai manajer, administrator sekolah dan kinerja 

sekolah dalam rangka meningkatkan mutu dan penjaminan mutu pendidikan. 
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         Dirasakan pentingnya  pemberdayaan pengawas sekolah untuk  mendorong 

tumbuhnya rasa tanggung jawab dan percaya diri dari Pengawas sekolah dalam 

melaksanakan  pembinaan di sekolah. Pembinaan yang dilakukan oleh Pengawas 

sekolah dengan kompetensi-kompetensi yang dimilikinya akan menentukan 

keberhasilan dalam penjaminan mutu pendidikan di sekolah. Dimana penjaminan 

mutu pendidikan merupakan upaya sekolah dalam mencapai standar nasional 

pendidikan dan atau berusaha untuk melebihi standar nasional tersebut. Dalam 

pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan di sekolah, Pengawas sekolah  

bertanggungjawab terhadap kemajuan kualitas sekolah yang menjadi binaannya , 

baik bidang akademiknya maupun non akademiknya, Pengawas sekolah menjadi 

pembina  dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan hasil belajarnya ,serta 

peningkatan mutu pengelolaan dan administrasi sekolah. 

          Pembinaan oleh Pengawas sekolah dalam rangka penjaminan mutu 

pendidikan  belum melalui pentahapan yang  dimulai dari tahap-tahap pembinaan 

yang dimulai :  

a. dengan membangkitkan kesadaran dan kemauan Kepala sekolah terhadap 

perencanaan program pengelolaan dan administrasi sekolah, 

 b. kemudian  pembinaan terhadap pelaksanaan kegiatan pengelolaan sekolah 

melalui pemantauan pelaksanaan pekerjaan Kepala sekolah dan tenaga 

administrasi,  

c. kemudian tahap selanjutnya evaluasi dan anlisis pelaksanaan pekerjaan kepala 

sekolah dan tenaga administrasi sekolah  melalui penilaian kinerja Kepala Sekolah 

dan tenaga administrasi sekolah .  
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d. Termasuk  pembinaan terhadap guru tidak dimulai dengan upaya 

membangkitkan motivasi guru dalam penyusunan perencanaan pembelajaran , 

tahap kedua pembinaan pelaksanaan pembelajaran ,tahap ketiga pelaksanaan 

penilaian dan analisisnya, serta pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan , 

yang ditujukan  dalam rangka mencapai kriteria ketuntasan minimal ( KKM ) dari 

setiap mata pelajaran.  

        2. Kesimpulan khusus 

          Pembinaan terhadap guru-guru dalam penjaminan mutu pendidikan di 

sekolah, yang dilaksanakan oleh Pengawas sekolah belum dimulai dari upaya 

pembiasaan guru agar disiplin dalam: 

1. pembuatan perencanaan administrasi pembelajaran,  

2. melaksanakan pembelajaran sesuai dengan pembagian tugas dan jadwal 

pelajaran yang telah ditetapkan  

3. melaksanakan program penilaian , untuk mencapai kriteria ketuntasan 

minimal( KKM )  mata pelajaran 

4. melaksanakan analisis hasil evaluasi belajar untuk mengetahui  pencapaian 

( KKM ) 

5. melaksanakan program perbaikan dan pengayaan pembelajaran ,untuk 

mencapai KKM mata pelajaran di kelas. 

6. pencapaian penjaminan mutu pendidikan di sekolah untuk tiap mata 

pelajaran ditentukan dengan tercapainya dan atau melebihi KKM yang 

telah ditentukan untuk setiap mata pelajaran   
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         Kegiatan pembinaan yang dilaksanakan Pengawas sekolah dengan 

kompetensi supervisi akademik belum secara rutin diarahkan untuk  peningkatan 

kemampuan guru dalam :,  

a. menyusun silabus tiap mata pelajaran berlandaskan standar isi,standar 

kompetensi dan kompetensi dasar dan prinsip-prinsip  pengembangan 

KTSP,dan dievaluasi setiap berkesinambungan 

b. menyusun RPP tiap mata pelajaran , melalui bimbingan terus menerus 

c. membimbing guru untuk memilih dan menggunakan strategi/ 

metode/teknik pembelajaran,  

d. membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas 

dan diluar kelas, 

e.  membimbing guru untuk  mengelola/merawat,mengembangkan dan 

menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar, 

f.  memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam 

pembelajaran .   

          Kompetensi supervisi manajerial oleh Pengawas sekolah kegiatannya belum 

seluruhnya  menyentuh kepada upaya  meningkatkan kemampuan kepala sekolah 

dalam : 

1. Merumuskan dan menetapkan  visi, misi , sekolah dan menjabarkan ke 

dalam tujuan dan recana strategis sekolah , yang implementasinya 

dilakukan dengan menentukan kebijakan dan sasaran mutu, melalui 

program kerja tahunan sekolah. 
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2.  Melaksanakan fungsinya sebagai manajer , administrator dalam kegiatan 

kurikulum dan pembelajaran, kegiatan kesiswaan, kegiatan pengelolaan 

sarana prasarana pendidikan, pengelolaan pembiayaan pendidikan , 

pendayagunaan tenaga pendidik dan kependidikan di sekolah berdasarkan 

manajemen peningkatan mutu pendidikan dii sekolah. 

3. Memperbaiki kinerja sekolah dalam pengelolaan dan adminnistrasi dalam 

pencapaian standar nasional pendidikan. 

4. Merencanakan supervisi akademik, melaksanakan supervisi akademik 

melalui kunjungan kelas ,dan menindaklanjuti hasil supervisi akademik 

dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. 

5. Merefleksikan hasil-hasil yang dicapainya untuk menemukan kelebihan 

dan kekurangan dalam melaksanakan tugas pokoknya sesuai dengan 

standar nasional pendidikan, dalam penjaminan mutu pendidikan melalui 

program akreditasi sekolah. 

B.Implikasi 

      1. Dinas Pendidikan Kota Bekasi harus menyusun rencana program 

pemberdayaan Pengawas sekolah, yang berhubungan dengan : 

a. pemberian tanggungjawab untuk melaksnakan pembinaan dalam 

penyelenggaraan pendidikan dan pembinaan untuk meningkatkan mutu proses 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

b. pemberian wewenang yang berhubungan dengan pembinaan dalam 

menetapkan tingkat kinerja Kepala Sekolah, guru dan tenaga kependidikan 

lainnya melalui penilaian kinerja 
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c. peningkatan kemampuan/kompetensi Pengawas sekolah ,terutama 

kompetensi supervisi manajerial,kompetensi supervisi akademik, kompetensi 

penilaian pendidikan  sebagai bekal dalam pembinaannnya  di sekolah. 

2. Pembinaan pengawas sekolah dalam rangka penjaminan mutu pendidikan di 

sekolah untuk aspek akademik harus dimulai dari pembinaan terhadap 

kompetensi guru dalam perencanaan pembelajaran, peningkatan mutu proses 

pembelajaran dan proses penilaian. Oleh karena itu Pengawas sekolah mutlak 

harus meningkatkan  kompetensinya . Salah satu keberhasilannya pembinaan 

akademik itu akan ditandai dengan adanya upaya setiap guru mata pelajaran 

untuk mencapai standar minimal nasional pendidikan setiap mata pelajaran di 

sekolah, melalui pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ), setiap 

mata pelajaran yang telah ditetapkan di awal tahun pelajaran. 

3. Pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan di sekolah harus didukung oleh 

komitmen Pengawas sekolah, Kepala Sekolah dan guru-guru serta setiap 

individu yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 

Komitmen terhadap rencana yang sudah disusun, komitmen dalam 

pelaksanaan dengan disiplin tinggi, , komitmen dalam mentaati aturan yang 

telah ditetapkan. Pengawas sekolah memberi bimbingan dan bantuan terhadap 

Kepala Sekolah dan guru-guru untuk mengatasi maalah dan mampu 

meningkatkan kinerja, bukan untuk mencari-cari kesalahan.  

C. Rekomendasi 

1.  Hasil penelitian menunjukkan betapa pentingnya pemberdayaan dan 

peningkatan kompetensi pengawas sekolah dalam hubungannya dengan 
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penjaminan mutu pendidikan di sekolah .Karena pemberdayaan Pengawas sekolah 

berkaitan dengan pemberian tanggungjawab dan wewenang serta peningkatan 

kemampuan pengawas sekolah. Oleh karena itu perlu adanya kejelasan tentang 

tanggungjawab dan wewenang pengawas sekolah dalam membina sekolah, 

melalui Surat Keputusan Wali Kota atau paling tidak Surat Keputusan Kepala 

Dinas Pendidikan. 

2.  Perlu adanya perencanaan alokasi  anggaran  Dinas Pendidikan melalui APBD 

Kota Bekasi   untuk program pelatihan pengawas sekolah. Upaya meningkatkan 

kompetensi pengawas sekolah untuk  meningkatkan kinerjanya ,dalam  rangka 

penjaminan mutu pendidikan di sekolah, lebih dikhususkan pada kompetensi 

supervisi manajerial, kompetensi supervisi akademik, kompetensi penilaian 

pendidikan  

3. Dalam rangka pemenuhan kebutuhan kekurangan pengawas sekolah perlu 

adanya suatu kebijakan yang mengacu pada ketentuan jabatan fungsional 

pengawas yang dapat diberlakukan sekarang sesuai  era otonomi daerah. 

Pemerintah perlu menjaga konsistensi dari kebijakan yang telah ditetapkan dalam 

pelaksanaannya oleh segenap aparat yang ditugasi  dan bertanggungjawab 

terhadap profesi ini. Persyaratan mulai dari kriteria jenjang pendidikan, 

kemampuan melaksanakan tugas , kualitas pribadi yang meliputi karakteristik ; 

komitmen  yang tinggi terhadap tugas, motivasi kerja yang tinggi , kemampuan 

bekerja sama , sikap yang demokratis , inovatif dan kreatif, kemampuan 

melakukan hubungan antar personal dan keteladanan , serta melalui seleksi yang 

terprogram .  
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      Hal ini dimaksudkan agar profesi  pengawas sekolah tidak lagi merupakan 

jabatan hukuman , bagi Kepala sekolah dan pejabat struktural Dinas Pendidikan 

yang tidak terpakai lagi  atau tidak sesuai lagi dengan keinginan pimpinan  di 

daerah. Melainkan profesi yang dipersiapkan secara matang dan sadar  bahwa 

Pengawas sekolah adalah sebuah karier yang secara berjenjang mampu diraih oleh 

seseorang yang berprestasi untuk  jabatan dan profesi ini.     

4.  Agar lebih berhasil dalam pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan di sekolah 

maka dalam pelaksanaan tugasnya dengan berbekal kompetensi yang dimiliki 

pengawas sekolah, hendaknya  : 

a. Mengembangkan suasana diskusi untuk ”sharing ideas” dan saling 

membelajarkan diantara pengawas sekolah, guru, dan kepala sekolah serta 

tenaga kependidikan lainnya di sekolah 

b.  Berperan sebagai proses ” helper ” bagi guru dan  warga sekolah lainnya 

dalam mengiplementasikan inovasi pembelajaran dan aspek-aspek 

pembelajaran lainnya, misalnya dalam desiminasi gagasan baru  pada forum 

MGMP dan MKKS. 

c.   Mengembangkan  hubungan  ” kolegial ” antara pengawas sekolah 

dengan Kepala sekolah, guru-guru dan tenaga kependidikan lainnya di 

sekolah, dimana dikembangkan hubungan rekan kerja atau teman sejawat 

,bukan hubungan antara atasan dan bawahan 

5. Dalam rangka meningkatkan kompetensi pengawas sekolah  sehubungan 

dengan program penjaminan mutu pendidikan, perlu adanya program pelatihan 

bagi pengawas sekolah , yang dirancang dan dilaksanakan oleh Lembaga 
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Penjaminan Mutu Pendidikan ( LPMP )  melalui kerjasama dengan Dinas 

Pendidikan Propinsi Jawa Barat dan Dinas Pendidikan  Kota Bekasi  

6. Bagi para ahli kalangan pemerhati dan peneliti pendidikan, hasil penelitian 

merekomendasikan perlunya studi lebih mendalam dan komprehensif terhadap 

pola rekrutmen dan pengembangan Pengawas sekolah, melalui pendidikan dan 

latihan. Kegiatan-kegiatan apa saja secara oprasional yang harus dilakukan oleh 

Pengawas sekolah dalam penjaminan mutu pendidikan di sekolah, sehingga lebih 

bermanfaat dalam penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Menengah Atas. 

Perlunya dikembangkan tentang program pelatihan Pengawas sekolah yang secara 

khusus dalam upaya penjaminan mutu pendidikan di sekolah. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

( Untuk  para pejabat struktural ) 

A.  Kompetensi  Pengawas dalam rangka penjaminan  mutu pendidikan        

1. Bagaimanakah profil Pengawas Sekolah SMA saat ini di Dinas Pendidikan 

Kota Bekasi  

dilihat dari : 

a. Persyaratan latar belakang pendidikan disesuaikan dengan peraturan yang 

ada. 

b. Pengalaman kerja dan jabatan sebelum diangkat sebagai Pengawas sekolah 

c. Kebutuhan jumlah pengawas dibandingkan dengan  jumlah sekolah yang 

ada 

2. Bagaimana kedudukan Pengawaas sekolah dalam struktur organisasi dan 

tata kerja (SOTK ) Dinas Pendidikan Kota Bekasi.?  

3. Siapakah yang menjadi sasaran pembinaan Pengawas sekolah itu ? Apakah 

itu sudah dilaksanakan ? Diantara sasaran pembinaan itu siapa yang paling  

utama harus mendapat pembinaan dari Pengawas sekolah?. 

4. Aspek aspek  apa saja yang harus menjadi sasaran pembinaan dari 

pengawas sekolah  itu?. Apakah kepada aspek akademik  atau aspek 

manajerial atau kedua-duanya ? 

5. Bagaimana mekanisme pelaporan hasil kerja Pengawas sekolah pada 

lingkungan Dinas Pendidikan Kota Bekasi. 

6. Apakah sudah ada peraturan  yang mengatur mengenai tugas dan fungsi  

pokok ,atau standar kinerja dan kompetensi  Pengawas Sekolah dari Dinas 

Pendidikan dan Pemda Kota Bekasi saat ini ? 

7. Kalau belum ada apakah menggunakan acuan peraturan yang dibuat oleh 

tingkat pemerintah pusat ? 

8. Kompetensi yang harus dimiliki oleh Pengawas sekolah itu meliputi 

kompetensi apa saja ?   
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9. Apakah dari rincian  kompetensi Pengawas sekolah itu sudah berkaitan 

dan menggambarkan tugas Pengawas sekolah dalam  penjaminan  mutu 

pendidikan ? 

10. Dari rincian kinerja kompetensi  Pengawas sekolah itu butir-butir  mana 

saja yang berkaitan langsung dengan upaya penjaminan mutu pendidikan ?  

B.  Pengembangan kompetensi  Pengawas sekolah 

11. Dihubungkan dengan kenyataan yang ada apakah semua  Pengawas 

Sekolah yang ada sudah memiliki kompetensi yang dipersyaratkan bagi 

seorang pengawas sekolah ?. 

12. Dari kompetensi pengawas sekolah yang ada sekarang apakah perlu 

dilaksanakan usaha peningkatan kompetensi pengawas sekolah ?. 

Kompetensi pengawas sekolah apa saja yang sangat perlu ditingkatkan 

dalam rangka penjaminan mutu pendidikan di kota Bekasi   

13. Bagaimana usaha yang dilakukan Dinas Pendidikan  dalam pemberdayaan 

pengawas sekolah dan peningkatan kompetensi dan profesionalisme 

Pengawas sekolah ? Adakah dana khusus untuk pelatihan-pelatihan dalam 

rangka meningkatkan kompetensi pengawas sekolah yang dianggarkan 

dari APBD Kota Bekasi ? 

14. Kompetensi Pengawas sekolah yang bagaimana yang diharapkan dalam 

rangka penjaminan mutu pendidikan? 

15. Bagaimana hubungan Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan dengan Dinas 

Pendidikan Kota Bekasi , dalam pemberdayaan Pengawas sekolah ? 

Bagaimanan seharusnya peranan LPMP dalam pengembangan kompetensi 

Pengawas sekolah ? Sudah adakah  kegiatan yang dilaksanakan oleh 

LPMP dalam peningkatan kompetensi Pengawas sekolah ?. 

C. Faktor factor dominant yang menjadi hambatan dan kekuatan 

16. Faktor – faktor dominant apa saja yang menjadi kekuatan dan hambatan 

dalam pemberdayaan dan peningkatan  kompetensi pengawas sekolah 

dalam ranagka  penjaminan mutu pendidikan di Kota Bekasi ? 

a. Faktor –faktor peluang dan kekuatan apa saja yang akan 

mendorong terlaksananya pemberdayaan dan peningkatan 
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kompetensi pengawas sekolah   dalam penjaminan mutu 

pendidikan ? Dilihat dari sumber daya yang ada, sarana prasarana, 

jumlah sekolah, kompetensi , kepribadiandll. 

b. Faktor-faktor apa saja yang akan menjadi hambatan dan ancaman 

dalam pemberdayaan dan peningkatan kompetensi pengawas 

sekolah dalam rangka penjaminan mutu pendidikan di kota Bekasi 

?. Dilihat dari sumber daya yang ada, sarana prasarana, jumlah 

sekolah, kompetensi , kepribadian 

D. Pelakasanaan   Kepengawasan dalam rangka penjaminan mutu 

pendidikan  

17. Bagaimanakah pola  pelaksanaan kerja Pengawas sekolah ketika 

memberikan pembinaan di sekolah ? 

a. Terhadap Kepala Sekolah dan tenaga kependidikan lainnya dalam  

pembinaan manajemen sekolah  

b. Terhadap guru dalam  pembinaan untuk proses pembelajaran 

 

18. Bagaimana  seharusnya pendekatan yang dilakukan oleh Pengawas 

sekolah terhadap Kepala sekolah , guru dalam pelaksanaan kepengawasan 

?  

19. Bagaimana seharusnya peranan Pengawas sekolah  melaksanakan 

kepengawasan pendidikan di sekolah dalam upaya penjaminan mutu 

pendidikan di Kota Bekasi ? 

20. Pengawas sekolah yang bagaimana yang  diharapkan dalam rangka 

penjaminan mutu pendidikan di Kota Bekasi ?  

Dilihat dari aspek pengetahuan dan keterampilan ,wawasan 

pendidikan,kepribadian ,kinerja dan kompetensinya. 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENGAWAS SEKOLAH 

 

A.  Kinerja dan Kompetensi Pengawas dalam penjaminan  mutu pendidikan 

1. Sudah berapa lama Bapak Ibu menjadi Pengawas sekolah ?............ tahun 

2. Apakah yang menjadi pedoman kerja Bapak/Ibu dalam melaksanakan 

tugas kepangawasan di sekolah ? 

3. Siapakah yang menjadi  sasaran pembinaan oleh Bapak / Ibu ? 

4. Berapa bulan sekali Bapak/ Ibu mengadakan pembinaan terhadap sekolah, 

ada jadwal rutin yang diketahui sekolah atau tanpa jadwal ?  

5. Dalam kegiatan-kegiatan apa saja Bapak / Ibu melaksanakan pembinaan ? 

6. Menyangkut hal-hal apa  saja materi pembinaan yang dilaksanakan oleh 

Bapak / Ibu, apakah menyangkut manajemen sekolah, proses pembelajaran 

, dan aspek lainnya ? 

7.  Bagaimana tahap-tahap yang dilaksanakan oleh Bapak / Ibu dalam 

pembinaan di sekolah ? 

8. Bagaimana kedudukan Bapak Ibu secara organisatoris di dinas Pendidikan 

Kota Bekasi Bagaimana tugas dan fungsi secara kelembagaan pada dinas 

Pendidikan Kota Bekasi ? 

9. Standar kinerja dan kompetensi pengawas  yang dijadikan acuan oleh 

Bapak Ibu dalam melaksanakan pembinaan ,berdasarkan peraturan yang 

mana ? Kompetensi apa saja yang harus dimiliki oleh pengawas sekolah ? 

10. Apakah seluruh standar kinerja dan kompetensi  pengawas yang ada sudah 

bapak ibu laksanakan ? 

11. Apakah standar kinerja dan kompetensi pengawas sekolah yang ada sudah 

berhubungan dan menggambarkan fungsi pengawas sekolah dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan dan penjaminan mutu pendidikan ? 

12. Apakah Bapak / Ibu setuju kalau kinerja  dan kompetensi pengawas  itu 

berhubungan dengan   penjaminan mutu pendidikan di sekolah  ? 

     B.  Pengembangan kompetensi  Pengawas sekolah  

13. Apakah menurut Bapak danIbu dianggap penting adanya program 

pemberdayaan pengawas sekolah terutama dalam hal pemberian 
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tanggungjawab dan wewenang Pengawas sekolah untuk melaksanakan 

pembinaan dalam penyelenggaraan pendidikam di sekolah . 

14. Apakah pemberian tanggungjawab dan wewenang kepada Bapak dan Ibu 

,sudah dilaksanakan dan ditindak lanjuti untuk pengembangan karier dan 

jabatan guru dan kepala sekolah. 

15. Dari seluruh kompetensi yang ada , kompetensi pengawas yang mana saja 

yang paling berhubungan dengan upaya penjaminan mutu pendidikan. 

16. Apakah dirasakan oleh Bapak/ibu perlunya peningkatan kompetensi 

Pengawas Sekolah ,dalam upaya penjaminan mutu pendidikan ? 

17. Sudah berapa kali Bapak Ibu mengikuti pelatihan untuk peningkatan 

kompetensi pengawas dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi 

Pengawas sekolah? 

18. Adakah kegiatan-kegitanan  yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan 

Kota Bekasi kota Bekasi untuk peningkatan kompetensi  kepengawasan 

pendidikan ? 

19. Kepada siapakah Bapak / ibu memberikan laporan hasil kepengawasan 

yang bapak / Ibu laksanakan ? 

20. Adakah program yang dilaksanakan LPMP untuk  peningkatan kompetensi 

dan profesionalisme pengawas sekolah ? 

   C. Faktor factor dominant yang menjadi hambatan dan kekuatan 

21. Kendala-kendala apa saja yang dirasakan oleh Bapak / Ibu dalam 

melaksanakan tugas kepengawasan di sekolah dalam rangka penjaminan 

mutu pendidikan ? Hal-hal apa saja yang dapat menjadi faktor pendukung 

dalam melaksanakan tugas bapak Ibu  ? 

22. Apakah upaya upaya yang dilakukan oleh Bapak/Ibu dalam mengatasi 

hambatan-hambatan yang ada ? 

   D. Pelaksanaan kegiatan  Kepengawasan pendidikan 

23. Bagaimana pandangan Kepala Sekolah , Guru , terhadap pelaksanaan 

tugas Pengawas sekolah ? 
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24. Apakah  sering mendapat permintaan dari guru –guru untuk di supervisi 

oleh Bapak / Ibu ? Kalau ada permintaan dari sekolah menyangkut aspek 

aspek apa saja ?. 

25. Apakah kegiatan pembinaan ke sekolah yang dilaksanakan oleh Bapak 

/Ibu, terjadwal  dalam sebuah rencana program kepengawasan baik untuk 

satu semester ataupun untuk satu tahun ajaran ? 

26. Apakah rencana program yang bapak/Ibu buat diketahui oleh sekolah-

sekolah wilayah binaan Bapak/ibu ? 

27. Apakah setiap akan melaksanakan pembinaan ke sekolah Bapak/Ibu  

tergantung kepada ada tidaknya Kepala Sekolah ? 

28. Apakah setiap akan datang ke sekolah selalu memberi tahu dulu kepada 

Kepala Sekolah ? 

29. Apakah harapan –harapan Bapak / Ibu dalam pengembangan Pengawas 

sekolah untuk menunjang pelaksanaan tugas sehari-hari dalam upaya 

penjaminan mutu pendidikan? 

30. Apakah Bapak / ibu terbiasa memberikan contoh pembelajaran di kelas 

kepada Bapak-Ibu guru ? 

31. Apakah Bapak/ Ibu terbiasa melaksanakan supervisi kelas ? 

32. Bagaimana tahap-tahap dalam pelaksanaan supervisi kelas yang Bapak/Ibu 

biasa laksanakan ? 

33. Apakah dalam melaksanakan supervisi kelas dengan cara dadakan atau 

memberitahu dulu kepada gurunya ? 

34. Bagaimana tindak lanjut dari kegiatan supervisi kelas ,yang Bapak/Ibu 

laksanakan ? 

35. Pendekatan yang bagaimana yang biasa dilakukan oleh Bapak/Ibu dalam 

melaksanakan kegiatan  kepengawasan ? 

36. Bagaimana tahap-tahap yang dilaksanakan oleh Bapak/Ibu dalam 

melaksanakan pembinaan terhadap pengelolaan dan administrasi sekolah ? 

37. Selain aspek kurikulum/pembelajaran dan administrasi sekolah, aspek apa 

lagi yang menjadi sasaran pembinaan Bapak/Ibu di sekolah ? 
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38. Bagaimanakah teknik-teknik  pengawasan yang dilaksanakan oleh 

Bapak/Ibu dalam pembinaan terhadap sekolah ?   

39. Apakah Bapak / ibu sudah melaksanakan analisis sederhana atau 

komprehensif terhadap  hasil belajar siswa dan kemampuan guru  dari 

sekolah yang menjadi binaan Bapak / Ibu ? 

40. Apakah Bapak / Ibu sudah melaksanakan analisis sederhana atau 

komprehensif terhadap hasil kepengawasan Bapak dan Ibu ? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

DENGAN  KEPALA SEKOLAH  

Kegiatan kepengawasan 

1. Kapan saja Pengawas sekolah  datang ke sekolah  ? 

2. Kepada siapakah Pengawas sekolah lebih sering memberikan pembinaan 

? 

3. Bagaimana caranya Pengawas sekolah mengadakan pembinaan ? 

4. Berapa lama Pengawas sekolah melaksanakan pembinaan setiap kali 

datang di sekolah  ? 

5. Aspek-aspek apa saja yang menjadi bahan pembinaan oleh Pengawas 

sekolah? 

6. Apakah Pengawas sekolah sering mengadakan kunjungan kelas ? 

7. Apakah semua guru sudah dikunjungi oleh Pengawas sekolah dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran ? 

8. Apakah kunjungan kelas itu dadakan atau direncanakan terlebih dahulu 

antara Pengawas sekolah dengan guru ? 

9. Apakah sebelum dan sesudah kunjungan kelas diadakan diskusi antara 

guru dan pengawas ? 

10. Manfaat apakah yang dapat dirasakan oleh guru dan sekolah  dengan 

dilaksanakannya pembinaan oleh Pengawas terhadap guru melalui 

program kunjungan kelas / supervisi kelas ?  

11. Apakah Pengawas sekolah sering memberikan contoh mengajar di depan 

kelas ? 

12.  Apakah hasil belajar siswa dan kemampuan guru menjadi bahan 

pembinaan dari Pengawas Sekolah ? 

13. Apakah unsur kompetensi dan profesionalisme guru menjadi bahan 

pembinaan dari Pengawas sekolah ? 

14. Bagaimana cara pengawas sekolah mengadakan pembinaan di sekolah 

apakah secara individual, kelompok , atau melalui rapat dinas ? Mana 

yang lebih sering dilakukan ?. 
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15. Apakah selain kegiatan yang berhubungan dengan administrasi guru dan 

kunjungan kelas, adakah aspek-aspek lain yang menjadi sasaran 

pembinaan pengawas sekolah ? 

16. Apakah karyawan Tata Usaha juga menjadi sasaran pembinaan oleh 

Pengawas sekolah ? 

17. Aspek aspek apa saja yang menjadi sasaran  pembinaan bagi karyawan 

tata usaha ,oleh Pengawas sekolah itu ?    

18. Apakah pelaksanaan Pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas 

sekolah  sudah sesuai dengan harapan Bapak / Ibu ? 

19. Apakah kegiatan yang dilaksanakan oleh pengawas sekolah ada 

hubungannya dengan peningkatan mutu pendidikan di sekolah Bapak / 

Ibu ? 

20. Apakah kegiatan yang dilaksanakan oleh pengawas sekolah berhubungan 

dengan upaya penjaminan mutu pendidikan di sekolah Bapak / Ibu ? 

21. Apakah pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas 

Sekolah ada manfaatnya dalam meningkatkan mutu pendidikan dan 

penjaminan mutu pendidikan di sekolah Bapak /Ibu  

Peningkatan kompetensi Pengawas sekolah 

22. Apakah seluruh pengawas sekolah sudah memiliki kompetensi pengawas 

sekolah yang dipersyaratkan ?( Kompetensi Kepribadian, supervisi 

manajerial,supervisi akademik, penilaian pendidikan, penelitian dan 

pengembangan dan kompetensi sosial )   

23. Apakah seluruh kompetensi itu sudah dilaksanakan oleh para pengawas 

sekolah , dan sesuai dengan harapan Bapak / Ibu dalam upaya 

meningkatkan dan penjaminan mutu pendidikan di sekolah Bapak / Ibu ? 

24. Menurut Bapak / Ibu apakah kompetensi pengawas sekolah perlu 

ditingkatkan? Dalam hubungannya dengan penjaminan mutu kompetensi 

,manakah yang paling pentng ditingkatkan ? 

25. Adakah faktor-faktor pendukung dan kendala-kendala yang dirasakan saat 

ini oleh bapak dan ibu dalam pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan 

pengawas sekolah ? Aspek-aspek apa saja yang merupakan kendalanya ?  
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU 

Kegiatan kepengawasan 

1. Bapak Ibu kenal dengan Pengawas sekolah yang suka datang ke 

sekolah,dalam kegiatan apa saja pengawas sekolah datang ke 

sekolah ? 

2. Apakah  kegiatan pembinaan yang dilaksanakan  pengawas sekolah  

berhubungan dengan tugas-tugas   guru-guru di sekolah Bapak / 

Ibu ?  

3. Sudah berapa kali Bapak/ Ibu disupervisi oleh Pengawas sekolah, 

dalam aspek apa saja ? Apakah menyangkut  pembinaan 

administrasi pembelajaran, pembinaan terhadap proses 

pembelajaran , pembinaan kurikulum  atau pembinaan lainnya? 

4. Bagaimana teknik pembinaan yang dilaksanakan oleh pengawas 

sekolah, apakah secara individual, kelompok atau umum melalui 

rapat dinas guru dan TU ?. 

5. Bagaimana pendekatan hubungan antara pengawas sekolah dengan 

bapak / ibu dalam pelaksanaan pembinaan, apakah pendekatan 

komando/perintah atau pendekatan kolegial / teman sejawat ? 

6. Menurut pendapat bapak / ibu apakah semua pengawas sekolah 

yang pernah membina di sekolah Bapak /Ibu sudah memiliki 

kompetensi kepengawasan sesuai dengan yang diharapkan ?  

7. Bagaimana pentahapan dalam pelaksanaan supervisi kelas yang 

dilaksanakan oleh Pengawas sekolah ?  

8. Apakah sebelum dan sesudah dilaksanakan kunjungan kelas 

dilaksanakan diskusi antara Bapak / Ibu dengan Pengawas ? 

9. Kalau dilaksanakan diskusi menyangkut apa saya ? 

10. Apakah tindak lanjut dari kegiatan kunjungan kelas itu ? 

11. Adakah manfaat yang dirasakan oleh Bapak / Ibu dengan 

dilaksanakannya pembinaan oleh Pengawas sekolah ? 

12. Apakah pencapaian  ketuntasan belajar dan pecapaian  standar nilai 

merupakan bahan pembinaan pengawas sekolah  ?. Apakah dengan 
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ditetapkannya ketuntasan belajar dan Kriteria Ketuntasan Minimal 

( KKM ) setiap mata pelajaran , berhubungan dengan penjaminan 

mutu pendidikan yang dilaksanakan oleh guru ? 

13. Aspek – aspek apa saja yang perlu mendapat pembinaan dari 

Pengawaas sekolah bagi guru-guru ?. 

Peningkatan kompetensi pengawas sekolah 

14. Dalam hubungannya dengan penjaminan mutu pendidikan apakah 

kompetensi pengawas perlu ditingkatkan, aspek apa saja yang 

paling perlu ditingkatkan ? 

15. Apakah harapan bapak / ibu terhadap kinerja dan kompetensi 

pengawas sekolah ? 

16. Sosok pengawas sekolah yang bagaimana yang bapak /ibu 

harapkan .    
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PEDOMAN WAWANCARA 

DENGAN KARYAWAN TATA USAHA SEKOLAH 

 

1. Apakah bapak / ibu sering mendapat pembinaan dari Pengawas sekolah? 

2. Dalam aspek-aspek apa saja yang menjadi materi pembinaan dari 

Pengawas sekolah itu ? 

3. Apakah ada jadwal khusus yang diberikan oleh Pengawas sekolah dalam 

rangka pembinaan di sekolah bapak / ibu ? 

4. Bagaimana cara pembinaannya  apakah secara individual atau secara 

kelompok ?  

5. Apakah dalam pembinaannya melakukan pemeriksaan, dan menyalahkan 

apa yang telah dikerjakan apabila tidak sesuai dengan ketentuan ? 

6. Apakah dalam pembinaannya itu meliputi pemberian arahan, bimbingan , 

pemberian contoh dan pemberian saran terhadap perkerjaan yang 

dilaksanakan? 

7. Bagaimana pentahapan dalam pembinaan yang dilaksanakan oleh 

pengawas sekolah,apakah mulai dri pembinaan secara umum, kemudian 

keaspek-aspek khusus dan apkah ada tindak lanjut pembinaannya ?. 

8. Pembinaan yang dilaksanakan pengawas sekolah apakah ada hubungannya 

dengan peningkatan tertib administrasi dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan di sekoah ?. 

9. Apakah harapan bapak / ibu terhadap pembinaan yang dilaksanakan oleh 

pengawas sekolah, dan sosok pengawas sekolah yang bagaimana yang 

diharapkan bapak / ibu ? 

10. Hubungan yang bagaimana yang diharapkan oleh bapak / ibu dalam 

pelaksanaan pembinaan apakah bersifat komando atau kolegeal ?    
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN   

KEPALA LEMBAGA PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN (LPMP)  

BANDUNG 

 

1. Mohon penjelasan bagaimana tugas dan fungsi dari LPMP  itu ?   

2. Bagaimana mekanisme pelaksanaan tugas LPMP dalam rangka 

penjaminan mutu pendidikan .  

3. Apakah  Pengawas-pengawas sekolah yang ada sekarang sudah memenuhi 

kompetensi sebagai pengawas sekolah dalam rangka   upaya penjaminan 

mutu pendidikan di sekolah ? 

4. Usaha-usaha apa saja yang telah dilaksanakan oleh LPMP dalam 

memberdayakan  Pengawas sekolah sehubungan dengan penjaminan mutu 

pendidikan  

5. Adakah kegiatan yang telah dilaksanakan oleh LPMP dalam meningkatkan 

kompetensi Pengawas sekolah, sehubungan dengan penjaminan mutu 

pendidikan  

6. Bagaimana hubungan LPMP dengan Dinas pendidikan Propinsi dan Dinas 

Pendidikan Kabupaten Kota ,dalam rangka penjaminan mutu pendidikan ? 

7. Setujukah apa bila pengawas sekolah befungsi sebagai kepanjangan tangan 

dari LPMP dalam penjaminan mutu pendidikan ? 

8. Bagaimana seharusnya mekanisme kerja Pengawas sekolah dalam rangka 

penjaminan mutu pendidikan ? 

9. Faktor –faktor apa saja yang akan menjadi hambatan dan peluang dalam 

memberdayakan Pengawas Sekolah dalam penjaminan mutu pendidikan ? 

10. Model Pengawas sekolah yang bagaimana yang diharapkan LPMP dalam 

rangka penjaminan mutu pendidikan ? Dilihat dari aspek kepribadian, 

kompetensinya , dan pelaksanaan kinerjanya ? 

11. Model kepengawasan yang bagaimana yang harus dilaksanakan di sekolah 

oleh Pengawas sekolah dalam rangka penjaminan mutu pendidikan,baik 

aspek akademik,maupun aspek manajerialnya ?.  

 

 



 

Dalman Drajat, 2009 
Pemberdayaan Pengawasan Sekolah .... 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

LAMPIRAN : 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

             Nama Sekolah     :  ……………………….. 

             Tanggal                :  ……………………….. 

             Nama Pengawas  :   ………………………. 
 

Pembinaan terhadap Kepala Sekolah 

 

No Kegiatan kepengawasan Ya Tidak 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

Kompetensi supervise manajerial 

Membina Kepala sekolah dalam pengelolaan   di sekolah 

berdasarkan manajemen peningkatan  mutu pendidikan; 

 

a. Dalam perumusann visi dan misi dan tujuan sekolah  

b.Dalam penyusunan program Kerja sekolah jangka 

panjang, menengah dan Tahunan 

c. Dalam menyusun organisasi sekolah dan pembagian 

tugasnya. 

d. Dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran 

e.Dalam mengelola kegiatan kesiswaan 

f. Dalam mengelola sarana dan prasarana 

g.Dalam mengelola pembiayaan pendidikan 

h. Dalam mengelola program pengawasan/supervisi di 

   sekolah 

i..Dalam menilai kinerja guru dan tenaga administrasi 

 

Membina Kepala sekolah dalam penyusunan dan 

pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP ) 

 

Membina Kepala sekolah dalam adminitrsi sekolah : 

a. Adminnistrasi kesiswaan 

b. Adminnstrasi ketenagaan 

c. Administrasi  sarana prasarana  

d. Administrasi pembiayaan 

e. Administrasi persuratan 

f. Administrasi kurikulum  

 

Membina Kepala sekolah dalam melaksanakan bimbingan 

konseling 

 

Mendorong  Kepala sekolah untuk menemukan kelebihan 

dan kekurangan dalam melaksankan tugas pokoknya di 

sekolah 
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6 

 

7 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

9 

 

10 

 

 

Memantau pelaksanaan standar nasional pendidikan 

 

Membina Kepala  sekolah dalam mempersiapkan 

akreditasi sekolah 

 

Kompetensi  Supervisi akademik 

 

Membina Kepala sekolah penyusunan program supervisi , 

pelaksanaan supervisi ,evaluasi dan tindak lanjut  supervisi 

di sekolah 

 

Kompetensi Evaluasi Pendidikan 

 

Menilai kinerja Kepala Sekolah 

 

Memantau pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar 

siswa 

 

 

Pembinaan terhadap Guru 

 

No Kegiatan kepengawasan Ya Tidak 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

7 

 

Kompetensi Supervisi Akademik 

Membimbing guru dalam penyusunan silabus berdasarkan 

standar isi, standar kopetensi,kompetensi dasar dan prinsip 

pengembagan KTSP 

 

Membimbing guru dalam penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) 

 

Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan  

strategi/metode/ teknik pembelajaran 

 

Membimbing guru dalam pelaksanaan pembelajaran di 

kelas atau diluar kelas, melalui kunjungan kelas 

 

Membimbing guru dalam mengelola, merawat 

mengembangkan dan menggunakan media pendidikan dan  

fasilitas pembelajaran 

 

Memotivasi guru dalam memanfaatkan teknologi informasi 

dalam pembelajaran 

Kompetensi evaluasi pendidikan 

Menyusun kriteria dan indikator keberhasilan pendidikan 

dan pembelajaran, penyusunan perangkat soal untuk 
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8 

 

9 

 

 

10 

 

 

11 

 

12 

 

 

13 

 

 

14. 

penilaian 

 

Menilai kinerja guru 

 

Memantau pelaksanaan pembelajaran dan analisis hasil 

belajar siswa.,dan pemberian tugas  

 

Membina guru dalam memanfaatkan  hasil penilaian  untuk 

kepentingan pendidikan,  

 

Menyusun program perbaikan dan pengayaan 

 

Membimbing guru dalam dalam menentukan aspek-aspek 

yang penting untuk dinilai dalam pembelajaran 

 Kompetensi Penelitian  Pengembangan 

Membimbing guru dalam penyusunan profosal penelitian, 

pelaksanaan , dan pengolahan hasil penelitian 

 

Memberi bimbingan  tentang penelitian tindakan kelas ( 

PTK ) kepada guru 

 

 

Pembinaan terhadap Karyawan Administrasi sekolah 

 

No Kegiatan kepengawasan Ya Tidak 

1 

 

 

2. 

Membina penyusunan  program kerja di Tata Usaha 

sekolah, dan pembagian tugasnya 

 

Membina pengelolaan administrasi  di sekolah yang 

meliputi : 

a. Administrasi kurikulum 

b. Administrasi kesiswaan 

c. Administrasi ketenagaan 

d. Administrasi keuangan 

e. Administrasi sarana prasarana  

f. Administrasi persuratan 

g. Administrasi perpustakaan 

h. Administrasi laboratorium 
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Hubungan Pengawas sekolah dengan Kepala Sekolah,Guru-guru dan 

Karyawan Administrasi sekolah 

  

No Kegiatan Ya  Tidak 

 

1. 

2 

3 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

8 

 

 

9 

 

 

10 

 

 

 

11 

 

Kompetensi Kepribadian 

 Punya rasa tanaggungjawab dalam melaksanakan 

tugas 

Kreatif dalam bekerja 

Mampu memotivasi Kepala sekolah, guru dan tenaga 

administrasi sekolah 

Kompetensi sosial 

Pembinaan dilaksanakan :  

- secara perorangan 

- kelompok 

- keseluruhan 

Pembinaan melalui pemberian  

- saran 

- bimbingan 

- arahan  

- pemberian contoh 

- penjelasan umum 

Keakraban antara Pengawas denan Kepala sekolah, 

guru dan tenaga administrasi sebagai mitra kerja 

 

Diskusi dialog antrara Pengawas dengan Kepala 

sekolah,guru, tenaga administrasi 

 

Adakah kegiatan  pemberian penguatan atau rewards 

dari pengawas 

 

Adakah masukan dari Kepala sekolah, guru, dan tenga 

administrasi sekolah 

  

Kesimpulan  hasil pembinaan dibuat oleh  

-pengawas sekolah 

-bersama –sama 

  

Pengawas selalu memberi perintah, dan memeriksa 

  

 

 

 



 

Dalman Drajat, 2009 
Pemberdayaan Pengawasan Sekolah .... 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

 

 

 

PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI 
 

 

 

No Jenis  dokumen  Ada Tidak 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

Peraturan-peraturan tentang kepengawasan di sekolah 

 

Program kepengawasan Tahunan dan Semesteran 

 

Laporan kegiatan kepengawasan 

 

Bukti fisik kegiatan kepengawaan di sekolah 

 

Surat-surat tugas pembagian tugas kepengawasan 

 

Bukti fisik dan dokumentasi yang ada di sekolah yang 

berhubungan dengan hasil kinerja pengawas sekolah.  
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LAMPIRAN 3 

DAFTAR NAMA RESPONDEN YANG DIWAWANCARAI DAN 

DIOBSERVASI 

A. Pejabat Dinas Pendidikan 

No NAMA  JABATAN Tgl Wawancara 

1 

2 

3 

Drs.H. Sumirgo M.Pd 

Drs.H. Encu Hermana, MM 

Drs.H. Alexander Zulkarnain 

Kabid Dikdas 

Kabag TU 

Kabid Dikmen 

7 Juli 2008 

16 Juli 2008 

20Agustus 2008 

 

B.Pejabat LPMP 

No NAMA JABATAN Tgl Wawancara 

1 

2 

3 

Drs. Toto 

Drs. Tatang S 

Drs. Syamsudin 

Kepala LPMP 

Widyaaswara 

Widyaswara 

27 Mei 2008 

7 Juni 2008 

7 Juni 2008 

 

 

C. Pengawas sekolah 

No NAMA  JABATAN Tgl Wawancara 

1 

2 

3 

4 

Drs. H Moh Affandi 

Drs.Budiman Dermawan M,Sn 

Dra. Lucia Suharti,MM 

Hj Eha Julaeha,S.Pd, MM. 

Korwas 

Pengawas 

Pengawas 

Pengawas 

3 Juni s,d 5 Juni 

2008. 

Observasi. Juni 

s,d Agustus 2008 

 

 

D. Kepala Sekolah, Guru dan Karyawan Tata Usaha SMA 

SMA  Kepala Sekolah  Guru Tata Usaha 

SMAN1 

 

 

 

SMAN2 

Drs.H Fatah Hidayat MM 

 

 

 

Drs.H. Bachrum MM 

1.Suparto S.Pd 

2.Dra.Nani Nuraeni 

3.Hj.Henny M.Si 

4.Hj.Nursariah S.Pd 

5.Dra. Sri Sumarni 

6.Dra.Hj.Farida PH 

1.Drs.Purwanto 

2.E.Sutrisno S.Pd 

Sri H Budiani 

Sutarja 

 

 

 

 

Noer Kustinah 

Wawan Ridwan 
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SMAN3 

 

 

 

SMAN4 

 

 

SMAN5 

 

 

 

SMAN6 

 

 

 

SMAN8 

 

 

 

SMAN 9 

 

 

 

SMAN 11 

 

 

 

 

 

 

 

Drs. H Suherman MM 

 

 

 

Drs.H Rohmat 

 

 

Dra.Hj.Sri Susanti 

 

 

 

Dra.H.Yety Nugraha 

 

 

 

Dra. Endang H,MM 

 

 

 

Drs. Suskandar, MM 

 

 

 

Drs.Heri Zulkarnaen 

M.Pd 

 

 

 

3.Boediarso S.Pd 

4.Hj,Sri Haryanti  

5.Dra.Hj.R.Ai S 

6.Ade H Safari 

1.Dudung N S Pd 

2.Basari S.Pd 

3.Hj. Eti Kus  

4.Hj.K Nengsih 

5. Hj.Hayati R 

6.Y Kuswanti 

1. Rudi Suryadi 

2.C Hidayat 

3.Vini Rus 

4. Hj.Ani Mar MPd 

5.Hj Latifah 

1.Rahmat S S Pd 

2.M Gaponi Spd 

3.E Kusnindar S pd 

4.Suyono S Pd 

5.Drs. Husen 

6.Dra. Surti 

1.Drs. Jupri 

2.Wiharto,S.Pd 

3.Drs. Djunaedi 

4.Dra.Hj.Nanik D 

5.Dra. Wulandari 

6.Dra. Supriatun 

1.Eviana H S.Pd 

2.Drs Dedi Sur 

3.Dra.Dahlia S MM   

4.Sugeng S .S.Pd 

5.Drs. Adang S 

6.Dra. W Pertiwi 

1.Abd.Karim S.Pd 

2.Drs.Enda H 

3.Tri Helida S.Pd 

4.Dra. Damayanti 

5.Dra Martinah 

6.H.Iding S.Pd. 

1.Drs Asep Jamal 

2.Fajar H. M.Pd. 

3.Taryono S.Pd 

 4.Dra.Elis Herlina 

5.Dra.T Supirihatini 

 

 

Sartono 

 

 

 

M Ridwan 

Derhana Mar. 

Nyoman P 

 

 

 

Irwan Effendi 

Subekti  

Desi Irawati 

 

 

Nursiwi B.sc 

Unik Widiawati 

Basuki 

 

 

 

Tata Rusyana 

H.Simanjutak 

Muslim 

 

 

 

Mugio  

Yuniar 

Karyaningsih 

 

 

 

Slamet Riyadi 

Narsilah Sara 

Asih pujiati 

 

 

 

Waluyo 

Kheru Zimmi 

Yanti Novita 
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SMA 

KORPRI 

Drs.H. Hayun 1.Drs Heri Sugianto 

2.Drs Ade Rukbi 

 

 

 

Dudi pauji 

Abdul Hadi 

Siti Halimah 

 

 

 

 

 

 

 


